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Kkata Pengantar

Cerita yang terjalin dalam bulkoa Mewn buru Peta Rahasia ini jadi
menarik ketika Pak Jembrong, si tokoh magis misterivg, kehilangan
naskah warisan leluhurnya, Anak-anak yang masih bernisia belaszan
tabun, yang biasa main-main di rumah Pak Jembrong, dengan
diam-diam bertelkad untuk melacak pencori benda itu,

Pelacakan mereka tidaklah sia-sia, Kawanan pencuri i
akhirnya tertangkap ketika sedang melalkukan transaksi penjualan
bendabernilai sejarah itu,

Ada hikmah cerita yang dapat kita petik, yakni warsan
leluhur, apa pun benttiknya, meripakan kekayaan bernilai tinggi
yang harus kita pertahankan,
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Pal Jembrong Bapals
Anak-Anak

MEEEI vsianya sudah lanjut, laki-laki it magih tampalk sehat
dan segar bugar, Munghkin karena saat masih muda ia rajin berolah
raga. Kini, ketika ia bisa menikmati masa pensiun, ia juga masih
rajin berolah raga. Meskihanya jalan-jalan di pagi hard. Tubuhnya
tinggi, dan otot-otot di lengan serta kakinya masih menyisakan
kesan bahwa dulu ketilka masih muda ia adalah laki-laki yang
kekar, Ciril yang menonjol dan laki-laki tua itu adalah bahwra ia
selalu memakai fkat kepala, menutupl rambutnya yang memutih,
Rambut, jambang, kumiz, dan bulu janggutnya yang memutih itu
dibiarkannya tumbuh subur dan lebat. Mungkin karena itulah
orang-orang di kampung ity memanggilnya dengan panggilan "Pak
Jembrong." Mamanya sendirivang asli adalah Wangsa, Akan tetapi,
karenapanggilan "Pak Jembrong" telah begitu melekat akrab, maka
orang-orang seperti telah lupa pada namanya yang asli.

sudahlebih darilima tahun ini Pak Jembrong menjalani masa
pensiun, Dulu ia adalah pegawai di Departemen Penerangan. [a
tinggal di sebuah rumah bangunan kuno peninggalan leluhurnya,
dengan hanva ditemani oleh seorang pembantu, Istrinya sudah
lama meninggal, sedangkan kedua anaknya tinggal di kota yang
jauh, Anak pertamanya perempuan, sudah menikah dan tinggal
dengan suaminya vang menjadi pengusaha, Anaknya yang kedua
adalah laki-laki, kini tengah menyelesaikan pendidikannya di
gebuah pergurian tinggi di Jakarta,



satu hal lagi yang melekat pada laki-laki tua itu adalah
bahwa ia sangat akrab dengan anak-anak., Hampir setiap han
rumahnya vang agak terpencil itu dikunjungi anak-anak, Mereka
senang datang mengunjungi Fak Jembrong karena Pak Jembrong
sangat ramah dan akrab menerima mereka Untok mereka Pak
Jembrong selalu menyediakan makanan dan kue-kue, Begitu pula
dengan pohon-pohon jambu yang ada di kebunnya, Pak Jembrong
membolehlan mereka untuk memanjat dan memetik jambu-jambu
sepuas mereka, Lebih dari itu, Pak Jembrong sering mendongeng
dan bercerita yangluon, Gleh karena itu, tidak heran bila anak-anak
gangat betah berlama-lama berkunjung di rumah Pak Jembrong.

Yang paling sering datang di rumah Pak Jembrong ada tiga
orang anak, Mereka adalah Minte, Majid, dan Mukldis, Mereka ada
tiga sahabat yang selalu kompak. Pak Jembrong menyebut mereka
ini dengan sebutan "Kelompok M2", Akan tetapi, yang suka datang
di tempat Pak Jembrong bukan hanya mereka bertiga. Hanya tiga
anak inilebih sering daripada yang lain.

Mereka, anak-anak itu, akan duduk mengerumuni Pak
Jembrong bila orang tua ita mulai bercerita. Selalu ada saja
yang diceritakan Pak Jembrong Mulai dari cerita tentang dunia
pewayangan, dongeng tentang binatang, cerita legenda, babad
daerah, bahkan sejarah, Pak Jembrong jugasering bercerita tentang
sejarah daerah, sejarah perjuangan parapahlawan, juga tentang alam
halus. Anak-anak yang menyimak dengengnya akan hanyut terbawa
oleh kisah yang diceritakan itu, Seolah mereka ikut tedibat dalam
cerita itu, Pak Jembrong sungguh pintar menciptakan situasi, Bila
sedang bercerita, ekspresiwajah Pak Jembrongakan menghidupkan
cerita, sehingga mereka yang menyaksikan dan mendengar cerita
akan mudah terhany Kadang mereka tertawa terpinghkal-pingkal
jika kisah vang dibawakan Pak Jembrong adalah kisah yang lucu,
FKadang mereka juga merinding berdiri bulu kuduknya jika Fak

Jembrong memberi mereka cerita yang menyeramkan, Atau
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bahkan, mereka akan menangis jika cerita Pak Jembrong adalah
kizah yang sedih dan menghanikan, Akan tetapi, vang paling sering
diceritakan Pak Jembrong adalah cerita babad, yaitu cerita gejarah
daerah yang hidup dan dipelihara masyarakat secara tradisional,
lewat tutur, Babad daerah Cirebon yang sering diceritakan Pak
Jembrong selalu berkizah tentang kebeszaran kesultanan Cirebon di
masalalu. Pak Jembrong cukup banyak punya cerita tentang babad
itu, Pak Jembrong tidak ubahnya seperti sebuah buku yang tidak
pernah habis dibaca.

Menurut cerita Pak Jembrong sendiri, ayah Pak Jembrong
almarhum adalah seorang juroloanci sebuah kompleks pekuburan
keluarga Sultan Cirebon yang terletak tidak jauh darikampung itu,
Jabatan urokunci almarhum ayah Pak Jembrong itu merupakan
warigan turnin-temurun dari leluhur keluarga Pak Jembrong.
Leluhur Pak Jembrong dulu adalah orang kepercayaan seorang
sultan Cirebon, khususnya dalam hal merawat kuburan keluarga
sultan, Akan tetapi, sejak almarhum ayah Pak Jembrong meninggal
dunia, urusanpemeliharaan knburankeluarga sultan it diambil alih
oleh pihak keraton, dan diserahkan kepada Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan., Karena kompleks pekuburan itu telah dianggap
sebagai salah sat aset kebudayaan bangsa. Ditambah lagi dengan
gatu kenyataan bahwa getelah ayah Pak Jembrong meninggal, tidak
seorang pun yang dapat meneruskan pekerjaan ito, Pak Jembrong
sendiri adalah satu-satunya anak lelaki dalam keluarga, yang setiap
harinya disibukkan oleh kerja sebagai pegawai negeri

zatu hal yang diwarizi oleh Pak Jembrong dari orang toanya
adalah bahwa ia menguasai kisah-kisah babad Cirebon. Ia merasa
senangdapat menerniskan cerita itu, pada siapa saja, terutamaanak-
anak. Sementara itu anak-anak colop mendapat hiburan dengan
cerita-cerita Pak Jembrong, Mereka, di samping merasa terhibur,
juga memperoleh banyak petuah dan nasihat, serta teladan dan
tokoh-tokoh dalam cerita itu,



Sebuah Larangan Ganijil

SATU HAL vang masih belum dimengerti oleh Minto, Majid,
Muklis dan kawan-kawan adalah Pak Jembrong menyarankan
agar mereka tidak datang ke romahnya pada malam Jumat, Pak
Jembrong tidak bersedia menjelaskan alasannya Iniah yang
membuat Minto, Majid, dan Muklis menjadi penasaran,

"Alou tidak habis pikir, To," kata Majid pada Minte,

"Apa sih istimewanya malam Jumat bagi Pak Jembrong?

"Aloy pun berpikir begitu, Jid," jawab Minto. "Apa mungkin
malam Jumat dijadikan Pak Jembrong sebagai malam istirahat?"

"Mungkin juga. Tapi, rasa-rasanya ada yang aneh, Kukira Pak
Jembrong kan tidak punya pekerjaan yang menyita waktunya
sepanjang hari Diabisaistirahat kapan saja," kata Majid lagi.

"Ya, tapi kita haris menghormati sikap orang tua itu," kata
Muldis ikutbicara. "Kan tidak mungkin Pak Jembrong melayani kita
setiap hari. Kita sudah cukup merepotkan dia. Lagipula siapa tahu
malam Jumat memang malam yang istimewa bagi Pak Jembrong,
Malam Jumatkan mal am khusus bagikitaumat Islam, Malam yang

istimewa untuk mendekathkan diri pada Tuhan, Doa malam Jumat

lebih makbul. Lebih mungkin diterima oleh Allah. ¥a, kan, To?"

Minto tidak menjawab. Tetapi sorot matanya seperti
membenarkan vcapkan Muklis itu,

"Tetapi," Majid masih penasaran/lepas dari persoalan itu,
aku punya perasaan lain, Pasti ada sesuatu vang penting sampai
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mengapa Pak Jembrong membatasi kita untuk berkunjung ke
rumahnya pada malam i."

"Lalu, maumu bagaimana, Jid?" tanya Muklis,

"Alningin kita menyelidiki hal ini," kata Majid lagi,

"Siapa tahu kita mempercleh sesuatu di luar dugaan kita"
Muklis dan Minto saling berpandangan.

"Bagaimana menurtmu, Klis?" tanya Minte,

Ak kira ini sudah terlalujavh, Kita telah mencampurivrusan
orang yang selama ini kita hormati"

"Jadi, kamu tidak setuju?™ tanya Majid,

"Bukanbegitu. Inihakkamu, Jid. Tetapiakukurang sependapat.
Lagi pula aku juga menderas hapalan mengajilm. It kebiasaanla

getiap malam Jumat."

"Bagaimana dengan kamu, TeoY" Majid mengharapkan

dukungan Minto.,'

Minto tidak segera menjawab., Beberapa saat ia tampak
berpikir,

"Kamu juga tidak sependapat? Majid mendesak,

"Alran kupertimbangkan dulu, Jid Tapi bukankah ada yang
perlu kita selesaikan bersamalebih dahulu sekarang ini?"

"Minto benar," sela Muoldis, "Bukankah kita sekarang akan
mencari kulit kerang untuk tugas kelompok kita besok?™

M ereka bertiga melanjutkan perjalanan, Namun, wajah Majid
tampak masam. la kecewa dengan jawaban kedua sahabatnya
itn, Mukliz jelas-jelas menolak gagasannya. Sementara Minte
memberikan jawaban yang belum pasti. Hal itu tentu saja dirasakan
oleh Mukliz dan Minto, Mereka tahu kalau Majid kecewa dengan
mereka, Akan tetapi, mereka berdua maklum. Kawan mereka
yang satu ity memang sedikit keras memegang sikkap. Sekali Majid
punya kemauvan, tidak boleh tidak yang lain harus mendulung



kemanannyaitu. Akan tetapi, gagasan Majid kali ini dirasakan agak
ganjil, Agaknya susah untuk diterima begitu saja,

Einilangkah mereka telah sampai ke tepi jalan raya, Mereka
berhentiuntuk menunggujalan sepidarilalulintaskendaraan. Lama
juga mereka menunggu. Jalan itu mervpakan jalan penghubung
antarprovinsi sehinggakendaraan berseliweran silih berganti. Kini
mereka punyakesempatan, Mereka menyeberang dengan setengah
berlari.

Begitu sampaidiseberangjalan, mereka segera menyusurijalan
setapak yang menvyilang vang nanti akan bertemu dengan tanggul
sungai, Dengan menyusuri tanggul sungai itu nanti, mereka akan
lebih mudah sampaike muara. Disana nanti mereka akan memulai
pencarian kulit kerang.

Kini, mereka melewati sebuah kompleks peluburan yang duln
dirawat oleh keluarga Pak Jembrong itu. Urang-orang menamakan
kompleks kuburan itu dengan sebutan "Kuburan Pangeran®,
mungkin karena tempat itu merupakan kompleks luburan keluarga
sultan. suasana di sekitar tempat itu sangat sepi Cericit burung-
burung yang bertengger di pepohonan yang rimbun, begitu jelas
terdengar. i dalam kompleks yang dipagan tembok pendek itu
terdapat beberapa kuburan yang terawat apik dan bersih, Di tengah-
tengah deretan kuburan itu terdapat sebuah bangunan berconghkup.
Di dalam bangunan itulah terdapat makam Pangeran, Sementara di
sisikirinya terdapat sebuah bangunan kecil tempat istirahat kuncen,
Pada hari-hari tertentu kuburan ini banyak dikunjungi orang untuk
berziarah. Kini, pintu gerbang kompleks pekuburan itu terkunci
Mungkin sang kuncen sedang pulang beristirahat di mimah sehingga
keadaan di tempat itu sangat lengang Minto, Majid, dan Muldis
melewati tempat it0 tanpa berkatakata sedikit pun. Suara langhkah
kaki merekajelas sekali terdengar di telinga mereka,

Di depan mata mereka, sekitar lima ratus meter jaraknya,
tanggul sungai itu sudah muolai tampak. Bahkan, suara orang ramai
di seberang sungai itu pun kini telah dapat mereka dengar.
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"Ada apa di sana itu, Jid?" Minto membuka suara, Ia seperti
merasapunyakesempatan untuk menjinakkan sikap Majid,
" ¥a," Mukliz menyambung. "Ada suara troknya segala. Kukira

orang sedang ramail memanen semanghka.”

"Kurasza bukan," Majid akhirnya buka suara juga "Di sekitar
sana tidak ada tanaman semangka. Lagi pula itu kan suara truk,
Fendaraan itu biasanya mengangkut pasir atau batu untuk
keperluan proyek bangunan.”

Ternvata yang benar adalah dugaan Majid Setelah mereka
gampal di tanggul, mereka menyaksikan orang-orang sedang
melalukan penggalian pasir secara besar-besaran Sekelompok
orang meriggunakan cangkul dan sekop menggalipasir, sekelompok
lain menaikkan pasir yang sudah menjadi gunungan-gunungan
kecil itu ke atas bak truk. betelah bak truk itu penuh berisi pagir,
truk itu segeraberangkat dan digantikan oleh trok lain yang sudah
menunggu.

Tiba-tiba Majid bersern, "Hai, bukanlah itu si Prono?"
tangannya menunjuk pada seorang anak sebaya mereka yang
tengah sibuk membantu membuat gunungan pasir. labegitn mudah
dikenali karena satu-satunya anak kecil di antarapekerja

"Wah, punya batangan dia rupanya,” kata Mukdis pelan.

"Pron!" Minto memanggil Proneo, Yang dipanggil tergeragap.
Dia segera melep as pengki dari tangannya dan menghampiri ketiga
termannya ity di tanggul.

"Ternyata kamu sedang menggali vang di sini, Pron!" Majid

berkelakar,

"Ah, ooma kuli murahan, Alm kot membantu pamanlo,”
"Mang Jiwog? tanya Majid. "Ya, dia waki mandor dizini."

"Wah, kamu ini Pron, punya koneksi bagus, tapi tidak man
mengajak-ajak teman,” seloroh Minto,

"&h, aku sendiri tidak mungkin lama di sini. Besok lusa
juga pensiun,” Prono tertawa "Tidak lama lagi para kuli itu akan
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digantikan oleh mesin dan traktor, Ak pasti kena PHEK juga,” kata
Prono dengan lirih, Wajahnya tampak berubah,

"Mgomong-ngomong, ke mana pasir itu diangkut, Pron?" tanya

Muklis.
"Katanya ke Beltasi"
"Wah, jauh juga. Tapi, dari mana mereka tahukalan di siniada

pasir?"

"Yang meminta memang pengusaha dari Jakarta, Tetapi dia
kan punya banyak agen. Mang Jiwog, juga ikut andil menyambung
perusahaan it dengan Wak Haji Mirdin pemilik areal pasir ini."

"Anehjugava, di tanah perladangan seperti inibisa ada pasir,”
kata Minto keheranan,

"Mengapa mesti aneh?™ tanya Majid, "Beberapa puluh tahun
yang lalu, areal ini kan dekat dengan garis pantai. Hanya karena
perubahan alam, garis pantal semakin lama semalkin bergeser
ke utara. Areal ini telah ditimbuni pasir laut, sebelum akhirnya
tertimbun tanah dan dijadikan perladangan.”

"Eh, ngomong-ngomeng kalian akan ke mana?" tanya Prone.

"&h, kamu mungkin lupa dengan tugas dari Pak Miskat, Pron.
Besok kan ada keterampilan membuat hiazan dari kulit kerang,”
jelas Majid.

"0, jadi kalian akan ke muara?" tanya Prono. Al sudah dapat
banyak kemarin. Dan di sana memang tersedia banyak kulit kerang
dengan berbagai macam jenis dan bentuknya. Kalau begitu, lekaslah
kalian ke sana, Sebelum matahari tenggelam.”

"Betul juga," kata Muklis. Ia segera banghkit dari duduknya.
"Sebaiknya, kita memang hars secepatnyake sana”

Minto dan Majid juga berdiri. Mereka bertiga kemudian
meninggalkan Prono untuk menyusun tanggul sungai dan menuju
ke muara, Sementara Prone kembali meraih pengkinya dan kembali

bekerja.



kidung di Suatu Malam

LANGGAR HAJI MARLAMN, seperti biasanya, malam Jumat
itu pun dipenuhi oleh jemaah, Fetika selesal salat magrib, Majid
mencubitlengan Minto sebagai tanda agar mereka segeraberanjak
meninggalkanlanggar, dan Minte setuju, Mereka berduakemudian
beringsut dari tempat semula. Muklis melihat gerak-gerik kedua
temannyaitu, Akan tetapi, ia pura-pura tidak tahu, Selesai berdoa,
ia segera mengambil kitab Alquran untuk menderas,

sementara, Majid dan Minto kini telah meninggalkan langgar
Haji Marian,

"Kita ambil jalan yang sepi," Majid berbizik. Di tangannya
telah tergenggam sebuah lampu senter. Harl memang sudah mulai
meremang gelap,

"Kita akan sungguh-sungguh melalkukannya, Jid?" Minto
masih agak ragu-ragu,
"Alonyakin adasesuatuyang menarik darihal ini, To. Kalaupun

kita tidak menemukan apa-apa, anggap saja ini pekerjaan izeng
kita."

"Tapi, apakah kamu tidak pernah berpikir tentang sisi
burninya?

"IMisalnya?™

"Kalau Pak Jambrong tahu tingkah kita, jelas orang tua it
tersinggung, Lagipula, kasak-lusuk di kegelapan di kebun orang
akan menimbulkan kecurigaan yang bukan-bukan.”

"&b, kita tidalk akan mencart. Dan kitabulkan mencors.”

10 o iP,_
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"Ya, tapi.."

"Set! tiba-tiba Majid menghentikan suara Minto, dan menarik
lengan temannya itu bersembunyi di balik pohon,

"Ada suara orang di depan sanal” bisiknya di telinga Minte,
dan benar saja. Di antara cahaya vang remang-remang itu
mereka melihat ada sesosok bayangan vang baru menyembul dan
tikungan.

"It kan si Prone," kata Minto berbisik pula.
"Prono?"
"Ya, mungkin dia barupulang darilokasi penggalian pasir”,

Mereka berdua tetap berada di persembunyiannya ketika
gozok bayangan itu lewat. Dari dekat, mereka bisa melihat dengan
jelas bahwra yanglewat memang benar Prono teman sekel as mereka,
Ketikabayangan Prono telah hilangdiantara pepchonan, keduanya

melanjutkan perjalanan,
"Aneh," kata Majid pelan,
"Apayang aneh, Jid?" tanya Minto,

"Jalan setapak ini kan satu-satunya jalan menuju kebun
belakang Fak Jembrong".

"¥a, lalu?"
"Prone pulang lewat jalan ini."
"Ah, itukan hal yang tidak terlaluluar biasa," tukas Minto,

"Di belakang kebun Pak Jembrong kan sawah, pematang-
pematangnya bisa dijadikan jalan pintas untuk menyebrang ke
jalan raya dan lebih dekat menuju ke lokasi kerjanya.”

Majid tidak berkata-kata lagi. Sementara hari telah menjadi
gelap. Hanya cahaya bintang-bintang di langit remang-remang
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dapat menerangi penglihatan mereka untuk jarak yang dekat di

depan mereka,
"Masih jauh, Jid?"

Majid tidak menjawab, la menyalakan lampu senter yang
tergenggam di tangan.

"Kukira," kata Minto lagi, "Sebaliknya jangan kamu nyalakan

lampu senter itul"
"Kita sudah dekat kebun Pak Jembrong!" kata Majid kesal,

"Ya, tapi cahaya lampu bisa mengundang kecorigaan!" tukas
MInta,

Majid memurit Lampu senternya dimatikan, Kini mereka
melompati sebuah parit. Kebuin Pak Jembrong dikelilingi oleh
pagar tanaman dan sedikit anyaman pagarbambu, Hanya selanghkah
saja mereka melompati pagar anvaman bambu yang memang sudah
rapuh itu,

"Hati-hati, Jid pelan-pelan!” bizik Minteo,

"Ya, dan kamu mengawasi sekeliling!" balas Majid Kini
bilah-bilah pagar bambu telah menganga. Dengan hati-hati Majid
memasubkan kaki kanannya Tubuhnya dibungkukkan, Sebentar
saja ia sudah berada di dalam kebun Pak Jembrong yang cokup
luas itu, Ialalu mengendap-endap di antara semak-semak. Tidak
lama kemudian Minto telah berda di sampingnya Mata mereka
menyapu ke seluruh penjum, Kebun itu tidak begitu gelap, tetapi
juga tidak terlalu terang. Sebuah lampu dengan rumah tua it
Mungkin dipasang untuk penerangan sumur vang berada tidak
jauh di sudot belakang itu. Bayangan pohon-pohon jambu dan
mangga, bayangannya vang rimbun cukup melindungi mereka darn
penglihatan orang dari jarak jauh.

"Apayang akan kita lakukan? tanya Minto berbisik.
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"Beberapa saatlah kita di sini. Kita menunggu sesuat yang
mungkin saja luar biaga," bisik Majid,

"Menunggu sesuatu?
"Ya, kita pasang mata dan telinga kita."
"Hidung juga?" jawab Majid tidak acuh.,

Baru gaja Majid selezai bicara, angin tiba-tiba berdesir di
tempat itu. Menggovang-govang dedaunan dan ranting-ranting
pohon, Pada saat itulah hidung kedua anak itu mencium bav aroma
yang khas, asap kemenyan!

"Hrn, kamu mencium bau itu, Te?" tanya Majid,
"Ya, bau kemenyan!"

"Inilah vangkita tunggu-tungou, Akupunya firas at bahwa bau

inipunya arti yang luar biasauntuk kita selanjutnya.”

"Alu baru ingat, kalau malam Jumat ini adalah malam Jumat
Elivron!" suara Minto agak tertahan,

"Kenapa? Kamu takut?" tanya Majid.

"Ti.. tidak!" kata Minto terburu-buro, Mamun, sebenarnya
ia tidak dapat memunghkiri betapa bau asap kemenyan itu telah
membuat selupr tubuhnya menggigil.

"Alow sama sekali tidak percaya pada takhayul mal am Jumat,"
kata Majid.

Dalam cahayayang remangitu Minto menatap wajah temannya
itn dengan pandangah tidak percaya.

"Itn munghkin karena aku dil ahirkan pada malam Jumat Kliwon
jugal n

Tidak berapalamakemudian, telinga mereka menangkap suara
orang mengajl suaranya berat dan pecah-pecah. Mereka mengenal
betul suaraitn, Pak Jembrong sedang mengaji
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"Malam Jumat, bau kemenyan dan Pak Jembrong mengaji,”
suara Minteo lirth, "Bukankah hal it wajar dan tidak terdalu luar

biaza?"

"Kamuboleh tidak percaya, To. Namun, inipersoalan katahati,
Al yakin ada sesuatu yang akan terjadi, yang menjawab telta-teki
mengapa Pak Jembrong menjadikan malam Jumat sebagai waktu
libur kita untuk mengunjungi rumahnya.”

"Terserah karmu, Jid!" Minto akhirnya mengalah, [a tahu Majid

terlalu keras dengan pendapatnya sendiri.

CukuplamajugaMajid dan Minto mendekam dikebun belakang
Palt Jembrong vang gelap itu, Minto tidak tahan dengan nyamuk-
nyamuk kecil yang silih berganti hinggap dan menggigit kulit
tubuhnya Gatalnyabukan main Kalao ia tidak ingat bahwra saat itu
mereka tengah bersembunyi, pasti tangannya akan sibuk menepuki
tubuhnya. Yang dapat dilakukannya sekaranghanyalah mengganik
dan menepis. Majid hanya tertawra tertahan menyaksikannya.

"Alon dapat menebak, pasti sore tadi kamu tidak mandi," kata
Majid meledek.

Minto tidak menggubris. [a kesal bukan main,

"Lalu sampaikapan kita di gini, Jid?

"Bst!" tiba-tiba Majid menutup mulutnya dengan jan telunjuk,
"Kamu dengar suara ity bisiknya,

Minto memasang telinganva. Di antara semerbak bau asap
kemenyan itu, ia mendengar suara Pak Jembrong dalam irama yang
lain. Bukan mengajilagi, melainkan melantunkan tembang kidung.
Minto tahw kalau kidung vang tengah dilantunkan orang tua itu
adalah kidung Cirebonan,

iOleh karena itu, ia pun semakin memasang telinganya tajam-
tajamm.
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Sun mbesuk maria eman
ven wonten grana king sasi
srengenge kevbar lelima
lintang alit gmonelaring siti
sawifi tan hana urip

mung sira kelawan ingsun
ratiya mungeang swarga
naraka bareng ngleboni

akhir jarman benjang beta kiawan sira

Minte mengacungkan jempol pada Majid, "Ternyata Pak
Jembrong pintar melantunkan tembang.”

"Suaranya juga bagus," Majid menambahkan.

Lagn itu diulang eoleh Pak Jembrong dengan senandung.
Dizeling dengan batuk-batuk kecil. Batuk khas Pak Jembrong,

"Kamu tahu lagu apa itu, To?"
"Sinom. [tulagu sinom."

Majid tersenyum, [a tahn, dalam hal tembang Cirebonan Minte
lebih ahli dari siapa pun, di antara teman-temannya, Maklum, ayah
Minto almarhum dulu adalah jum kidung,

Tidak lama senandung Pak Jembrong berhenti Dilanjutkan
dengan lantunan suara orang tua itu dengan tembanglain,

Ana kidung ruwneksa ing weng
teguh rayu tur luputing lan

fuputa bilahi kabeh

jin setan datan purun

panelihan tan hana wani
mivaa b panggawe ala

gunaning wong luput

gent atemalkan tirta

mating adoh tan ana wani ing mamt
gurg duduk pan sirna
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"Kalau vang inilagu apa, T<?" tanya Majid,

'Itn dandhanggula. Dari Rara Roga' karya sunan Kalijaga,"
Minto menjelaskan,

"Kamu mengertiarti dan maksudnya?"
"Sayang sekali, aku lurang begitu paham.”

"Hm, alu yakin kedua kidung itu punya maksud dan makna
gandi tertentu, Paling tidak bagi Pak Jembrong."

Minto memandangi sahabatnyaiti dalam keremangan cahaya,
la mulai man memahamijalan pikiran Majid, Meskikedengarannya
agak ganjil.

Tembang dandhanggula berhenti, Untuk beberapa saat tidak

ada suara terdengar dari dalam ramah Pak Jembrong Sementara
bau asap sudah tidak begitu tajam lagi menvsuk hidung mereka,

selali duakalimereka mendengar suarabatulebatuk, Kemudian
dari dalam rumah it terdengar suara radio diputar. Siaran berita
dengan bahasa Indonesia, tetapi dengan logat vang asing,

"Warta berita," kata Majid lirth. "Namun, dari radic mana itu,

To? sepertinyabukan dari RRL"

[tu siaran berita dari radio luar negeri. Kalau bukan suara
Amerika, ya radie Austrlia Sebagai mantan orang penerangan,
rupanya Pak Jembrong gemar mendengar berita dari siaran luar
negeri',

‘[t artinya tugas kita telah selegai malam ini, To," kata Majid
akhirnya,

"Hanva dengan mendekam di tempat gelap begini?" "Ya, akukira
kita sudah mendapat gambaran tentang alagan hari libur kita dalam
mengunjungi rumah Pak Jembrong, " "Jadi, kitapulang sekarang?

"Ya, dan kita akan bisa bercerita tentang hal inipada Muklis."

: L &
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Sebuah Bayangan
Misterius

PADA SAAT itu juga keduanya bangkit dari tempat itu, Majid
lebih dahulu keluar dari celah pagar yang tadi dibuatnya, menyusul
Minte, Minto yang keluar belakangan membereskan kembalipagar
itu sehingga tampak rapat seperti semula. Kemudian mereka
menyusuri jalan vang dilewatinya sore tadi

Mereka melewati jalan setapak di antara kebun-kebun yang
aukup gelap, Kalau tadi mereka pergi, keadaan masih remang-
remang. Mamun, sekarang hari sudah benar-benar gelap pekat.
suara jangkrik dan serangga malam begitu nyaring terdengar dan
kanan-kiri mereka,

"Boleh aku menyal akan lampu senterku, To?"

"Mah, kalan sekarang boleh. Hari sudah gelap malam. Lagipula
sekarang kita tidak khawatirlagi dicurigal orang.”

"seandainya ketemu orang, bagaimana, ToY" kini Majid yang
ragu-ragu.

"Ya, kita jawab saja sebizanya."

M ajid kemudian menyalakan lampu senternya, Mamun, ketika
baruzajamengarahkanlampusenterituluruske depan, iamendadak
tertegun, Betapa tidak, sinar lampu sentermnya bertumbuk dengan
gebuah bayang-bayang di kejauhan, Matanya harus membelalak

karena bayangan di depan sana itu adalah sosok bayangan yang
persiz seperti Pak Jembrong, Meski ia tidak melihat jelas wajahnya
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karena hanya dalam sedetik saja sosck bayangan it membuang
wajahinya, dan berkelebat menghilang diantarapepchonan,
"To!" Majid menghentikan langkahnya,
"Ya, akujuga melihatnya!" Minto tidak kurang rasakagetnya,
"Kamu tahu siapa dia?" Majid mencoba meyakinkan,

"Alew sebenarnya tidak percaya, Jid Tapi jelas sekali bahwra
bayangan it adalah bayangan Pak Jembrong."

Diam-diam tubuh keduanyabergidik merinding,

"Ya," Majid mengivakan., "Bentuk toubuhnya, pakaiannya,
rambut putihnya vang gondrong, dan ikat kepalanya. Semuanya
persis Pak Jembrong, Mamun, mana mungkin? Bukankah kita
baru saja meninggalkan mamahnya dan jelas sekali kita mendengar
suaranya mengaji dan melagukan kidung?"

"Ya, tetapl apakah tidak mungkin kalau Pak Jembrong tahu
tingkah kita, dan mencoba menguji mental kita? tanya Minto,

"Ttu biga jadi, Tetapi mungkinkah secepat itu? Bukankah tadi
bari saja ia memutar radie?"

"Hm, kalau begitu, jangan-jangan...."

"Ah, itu takhayul, To!"

"Lalu, siapa tadi yang sosok bayangannya berkelebat meng-
hilang? Dan apa yang mesti kita lakukan™

"Kita harus mengejarnya sekarang" DMajid akhiroya
memutuskan,

la segera menarik lengan Minto dan mereka pun bergegas
melangkah ke arah sosok bayangan tadi menghilang, Lampu senter
diarahkan Majid ke semua arah, Mata kedua anak itu seperti mata
kurcing saja menyapu ke semua penjuru di perkebunan yang gelap
it

"Di tempat inilah bayangan tadi berkelebat dan lenyap,” kata
Minteo berbisik,
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"Hm, persis tempat kita melihat Prono sore tadi"
"Prono?"
"Ya, bukankah saat kita beranghkat tadi kita melihat Frono

mulai dari tempat ini?"

"Kalau begitu," Minto tampak berpikir, "Mungkin sebenarnya
tempat ini sering dilewati orang Artinya, banyak orang yang
menggunakan jalan ini sebagai tempat berlalu-lalang, Paling tidak,
untuk ke arah vang dekat dan sini Ke tempat penggalian pasir
misalnya, seperti Prono itu, Dan bila ito benar, maka semua orang
bebas berada di tempat ini tanpaharus dicurigai.”

"Ya, tetapi yang jadipersoalan adalah sos ok bayangan itu mirip
Pakk Jembrong [tu yang pertama. Yang kedua, mengapa ketika
dia terkena sorot lampu senter kita, dia membuang muka dan
langsung kabur, Bukankah ini pedu dicorigai? Atau paling tidak
dipertanyakant"

Mereka berdua kini memasuki kebun yvang penvh dengan
pehon-pohon kayu yang rimbun, Lebih pas kalan perkebunan
itu disebut zebagai hutan kecil. Farena di samping cokup loas,
perkebunan itu tidak terurus, semak belukar tumbuh denganliar di
sana-sini Akan tetapi,, merekakemudian menemukan jalan setapak
yang tampaknya biasa dilewati orang, Mereka melewati jalan it
gambil menyorotkan lampu senter ke segenap penjuru. Mata dan
telinga kedua anak itu dipasang tajam-tajam, sejauh ini mereka
belum menemukan jejak atau tanda-tanda tentang bayvangan orang
yang tengah mereka bura itu.,

"Aneh!" kata Majidlirih
"Ya, ini memang aneh. Misterms!"

setelah beberapa saat lamanya, mereka sampal ke batas
sebelah utara kebun it Di sana mereka mendapatkan sawah yang
beberapapuluh meter keutara berbatasan dengan jalan raya. Untuk
gampai ke jalan raya orang bisa melewatibeberapa pematang. Minto
meminta Majid untuk memeriksa setiap pematang dengan lampu
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senternya, baranghkali saja dengan begita mereka biza menemukan
jejak atau tanda-tanda orang vang baru lewat,

Ternyata dari sekian pematang yang mereka periksa, hanya
ada satu pematang vang memberi tanda kepada mereka . [tu pun
diternukan pada pematang terdekat dengan jalan setapak, tempat
mereka keluar dari hutan kecil itu Tanda itu berupa bekas telapak
leaki dal am ukuran kecil-kecil,

"Ini besar kemunghkinan telapak kaki Prono," kata Majid,

"Ttu artinya kita gagal menemukan jejak manvsia misteriog
itn," sambung Minteo,

"Kalaubegitu, kitatidak bisa menarik kesimpulan selain bahwa
manusia mirip Pak Jembrong itu masih berada di dalam hutan kecil
itu."

"Lalu, apakah kita akan mencarinya sampaiketemu, Jid?"
"Alon kira itu pekerjaan yang sia-sia saja. Sama saja dengan
mencari sebatang jarum dalam tumpukan jerami.”

"Ya sudah. Kalan begitu kita pulang saja sekarang. Kita
mengambil jalan seperti semmula?™

Tidak. Kita ambil jalan memutar. Melintasi depan rumah Fak
Jembrong,"

Minto mengerti maksud Majid, Mereka berdua kini menyusun
pematang vang membujur ke barat, Dari sana mereka kemudian
naik dan menapakijalan memutar untuk menuju ke romah masing-
masing, dengan terlebih dahulu melewati jalan yang melintas di

depan rumah Fak Jembrong,

Mereka melihat ramah Pak Jembrong sepi-sepisaja Pintu dan
jendelanya telah tertutup rapat-rapat, Akan tetapi, dari jalan itu
mereka masih mendengar samar-samar suara siaran berita radie.

"Hm, sepi-sepi saja,To."
"Tapi suara radio itu, masih siaran berita dari radie luar
negeri"
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"Sedang apa Pak Jembrong?"

"Kita tidak tahw, Jid Kecoali jika kita mau mengetuk
pintunya.”

"Kukira tidak usah. Dan untuk sementara munghkin lebih baik
kita lupakan dulu apa yang kita alamimalam ini"

"Tentang bayangan manusia misterins it juga?

sesaat Majid tertegun. Kemudian katanya, "Ya, lkukira
gebaiknya kita merahasiakan dulu sampai ada sesuatuyang penting
untuk kita selidiki”

Minte menatap sahabatnya it [a tidak memahami jalan
pikiran Majid. ia

"Kalau kesaksian kita tentang bayangan misterius itu telah
menyebar menjadi berita besar, mungkin kita tidak lagi bisa
menemukan lagi Tetapi dengan seolah-olah tidak terjadi apa-apa,
kita dapat berharap suatusaathkita atau oranglain bisa menemukan
kemuncilannya lagi. Kecoali sang bayangan misterius berharap
berita kemunailannya yang kita saksikan itu akan terjadi berita
besar untuk seluruh penduduk kampung,”

"Alou tidak mengerti maksudmu, Jid."
Majid tertawa, "Ya, memang sebalknya kamu tidak mengerti

jalan pikirankw. Dan biarlah kamu akan mendapatkan jawabannya
nanti,"

"Bagaimana dengan MulklisY" tanya Minte,

"Mukliz penting untuk kita beri tahu, bukankah dia sahabat
kita? Tapi hanya Muoldlis lhe, To. Untuk orang lain, ini rahagia
besar."

Mereka terus melangkah tanpa kata-kata, sampai di sebuah
persimpangan kemudian mereka berpisah,

"Hati-hati, To!" kata Majid sebelum mereka berpizah. "Tutup
gemua pintu dan jendela rumahmu, siapa tahu bayangan misterios
it masuk ke dalam kamar kamu." Minto hanya tertawa,
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keterangan Pak
Jembrong

MUELIZ mulanya tidak percaya ketika Majid menceritakan
pengalamannya bersama Majid semalam. Mamun, ketika Minto
membenarkan cerita Majid i, ia setengah percaya,

"Tapi aku belum sepenvhnya mempercayal cerita takhayul
kalian 1t," kata Muldis.

"Memang tidak harug percaya, Klis," kata Majid, "Yang penting
kami sudah membagi cerita pengalaman yang menegangkan itu,
Dan aku berharap, pada penyelidikan selanjutnya kamu akan ikut,
Fugikalan kamu tidak mengalami sendiri, ¥a, kan To?"

Minte mengangguk. "Tapi cerita ini cuma untuk kamu, Klis,

Untuk oranglain, ini rahasia yang tertutup rapat.”

"Hm, aboa jadiingin tahu, apakah cerita kalian itu bukan hanya
bualan belaka," kata Muld iz lagi

"Sama, Al dan Mintejugaingin menunjuklkan buktikesaksian
itt. Dengan begitu kamu paga ikut merasakan pengalaman yang
menegangkan it

"Lalu, apa rencana kita selanjutnya? tanya Muklis,

Majid tentu saja senang, Dengan begitu, Muklis sudah mulai
penasaran,

"sebaiknya kita mengunjungi Pak Jembrong setelah salat
Jumat, Kita akan bertanya langsung tentang rahasia malam
Jumatnya," kata Majid menawarkan gagasan,
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"Tetapi," Minto tampak berpikir sesaat. Kita mesti berhati-
hati, Jangan sampai orang tua itu tersinggung. Yang harus kita
lakukan adalah memancingnya agar Pak Jembrong mau bercerita
tanpa ada kesan kita sedang melakukan penyelidikan.”

"Benar begitu” kata Muklis menyambung, "Dengan begitu kita
bisa mengorek keterangan seperti vang kita harapkan.”

Bel berdentang [t berarti waktu istirahat sudah usai
Mereka bertiga kemudian masuk ke kelas untuk mengikuti
pelajaran kembali, Pulol 15,20, Majid, Minte, dan Muoldis telah
meluncur dengan sepeda mininya masing-masing menuju rumah
Fak Jembrong Pada setang sepeda Minto menggantung sebuah
bungkusan plastik,

Kebetvlanketikamereka sampai di sana, Fak Jembrongsedang
berada di teras rumahnya Dudok santai di kursi malas govangnya
gambil menikmati rokok daun kawungnya, Laki-laki tua itu tampak
senang menerima kedatangan mereka bertiga,

"Wah, ke manasajakalian selamaini? Lama selalibarm nongol "

Fak Jembrong tersenyom, masih di atas korsi malasnya,

Bagi ketiga anak itu, sambutan seperti itu biasa dincapkan
Pakk Jembrong jika dua atau tiga hari saja mereka tidak datang
mengunjunginya,

"Selama ini kami banyak tugas dari sekolah, Pak Jembrong,"
Muldis menjawrab, Minto menyandarkan sepedanya dan menenteng
bungkusan plastik itu untuk dibuka di atas meja kecil tidak jauh
dari kursi malas vang tidak henti-hentinya bergoyang,

"Ah, ada yangkalian bawa rupanya, tumben!"

"Sekali-kali 'kan boleh, Pak Lagi pula cuma goreng singkong,”
kata Majid.

"Tapi Majid membawa sesuatu vang istimewa buat Pak
Jembrong," Minto menyambung,

"0, va? Apa itu, Jid?"
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"Kopi bubuk asli dari Kalimantan, Dia bam saja dapat paket

dari pamannya yang kerja di perkebunan disana.”

"Lhadala...," laki-laki itu tersenyum lebar, Begitulah gayanya

kalau mendapathkan gesuatu yang menyenangkan,

"Kalau begitu, kalian hanis merebus air dulu! Mak Sawi sedang
menjenguk anaknya di Losarl Sementara Pak Jembrong sedang
malas nih,"

Tentu saja tugas merebus air itu disambut dengan senang
hati oleh ketiga anak itu, Hal itu berarti memberi mereka peluang
untuk mengetahui lebih banyak lagi apa yang ada di dalam rmamah,

Eetiganya segera melakzanakan tugas itu,

"Kamu siapkan panci dan mengambil air di gentong!" Majid
memberiperintah pada Minto.

"Biar aln yang menyalakan kempornyal' Mukliz mengambil
inigiatif. la segera mencari korek api Di dapur itu ia tidak
menemukan korek api Cleh karena itu, ia mencari di ruang
sebelahnya,

sejak memasuki mang dapur, hidung ketiganya telah dapat
mencium aroma sisa kemenyan. Majid dan Mintoe tentu saja
maklum. semalam mereka mencium dengan tajam dari kebun di
belakang bau itu. Muklis sendir juga memaklumi Kedua temannya
it telah menceritakan segala pengalamannya tadi pagi di sekolah,

Eetika ia memasuki ruang di sebelah dapur itu, hidungnya
menanghkap bau wangi vang makin menyengat. Namun, ruangan
itu gelap tanpa seberkas cahaya pun Muklis tidak dapat melihat
apa-apa di dalamnya,

"Jid!" bisiknya pada Majid, la memben tanda agar Majid yang
tadi menyapukan pandangan matanyva ke setiap ruangan, untuk
mendekat,

'Di sinil" bisik Muklis lagi. Ia mengisyaratkan agar Majid
menyalakan lebih dulu
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"Aln akan ke depan untuk meminjam korek api pada Pak
Jembrong!" kata Muklis lagi [a kemudian melangkah ke depan.
Majid segera mencari tombol stop-kontak untuk menerangi ruang
vang gelap itu. Ketikalampu menyala, matanyasegeramenyaksikan
sesuatu yang belum pernah dilihatnya. Ruangan itu ternyata kecil
saja. Hanya berukuran sekitar dua kali dua meter persegi Di dalam
ruangan itu ia melihat sesuat yang terbunghus kain putih di atas
meja kecil, Dibawah mejakeci ituia melihat pedupaan vanghanya
berisikan debu dan sedikit arang sisa. Tangan Majid bergerak untuk
menyentuh bungkusgan putih rapi itu, tetapi, tidak jadi la segera
mematikan lagilampu di ruangan itu, Kemudian menuju ke dapur,
Di zana Muklis sudah menyalakan kompor. Minto memasang panci
yang sudah penuh berisiair di atas kempor.

"Apa yang kamu lihat, Jid?" Mukdis tidak sabar.

"Sebaiknya kalian menyaksikan sendiri!” ucap Majid berbisik,
la kemudian menyalakan lagi lampu ruangan kecil itu, Minte dan
Mukllis melongok ke ruangan itu untuk beberapa saat. Kemudian
Majid mematikan lagilampunya,

"Ini kita bicarakan nanti!" bisik Majid. Sementara kedua mata
temannyamenatapnyadenganpandangan bertanya, Namun, Majid
segera mengajak merekauntuk segera ke depan.

Didepan, Pak Jembrong masih asyik tiduran dikursi malasnya,
sikap orang tua ito kali ini dirasakan lain oleh Muklis dan kedua
temannya ity Urang ma ity tampak lemah dan lesu,

"Pak Jembrong sakit?" tanya Minto memulai

"&h, tidak," jawab Pak Jembrong pelan. [abatuk-batuk. "Hanya
sedikit lesu," katanya sambil bangkit dan duduk, "Akhir-akhir ini
Bapak sering mengalamimimpi tidak enal."

"Mimpi buruk macam apa itu, Pak?" tanya Majid,

"Entahlah. Tapi perasaan Bapak selalu tidak enak," kata
Pak Jembrong lirth. Satu hal yang tidak biasa tentu saja. Yang
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biasa mereka lihat sebelumnya adalah Pak Jembrong vang selalu
menampakkan kegembiraan dan keriangan,

"Bapak juga sering mimpi didatangi orang tua yang mengakn
sebagai kakelt buyut Bapak."

"Apakah Pak Jembrong mengenalnya semasa hidup belian
itu?" tanya Muklis,

"Tidak. Bapak hanya tahu kakak Bapak gaja."

Fetiga anak itu galing pandang satu sama lain,

"Tapi, barangkali Pak Jembrong pernah mendengar cerita
tentang belian.”

"Kakek buyut Bapak it demikian FPak Jembrong mulai
bercerita. "Adalah orang yang pertama kali dipercaya untuk
merawat makam pangeran, Kalian tahu kan kompleks makam di
sebelah utara jalan itu?"

"Ya, kami tahn," ketiga anak it mengangguk,

"Mab, sejak saat itu keluarga kami secara turun-temurun
menjadi perawat atau jura kunci makam pangeran.”

"TapiPak Jembrong sendiri?" tanya Majid,

"Ya, Pak Jembrong memang tidak, hanya sampai kepada ayah
Pak Jembrong, Dan ketika ayah Pak Jembrong aktif bertugas, Pak
Jembrong diangkat menjadi pegawal negeri, sehingga ketika ayah
Fak Jembrong meninggal dunia, tidak ada yang menggantikan,
Fihak Lkeraton menyerahkan pemeliharaan makam tua ito
kepada pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan
Eebudayaan,”

"Apakah....," Muklis berhenti sesaat. la memandang ke arah
Majid dan Minto. FKedua temannya itu memberi isyarat dengan
kedipan mata,

"sebagai keluarga vang punya tugas dari keluarga Feraton

Cirebon, apakah ayah Pak Jembrong mewarizskan pusaka tertentu
pada Pak Jembrong?
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"Pusaka?" Pak Jembrong balik bertanya.

"Ya, bukankah kalau Pak Jembrong bercerita tentang sejarah
Cirebon, Pak Jembrong sering menyebut tentang pusaka-pusaka™

Beberapasaatorangtuaitutermenming "Seingat Pak Jembrong,
Palk Jembrong hanya berpusaka benda-benda berupa kitab-kitab
yang dibungkus kain putih, dengan wasiat agar benda itu dipelihara
dan jangan sampai rugsak atau hilang, Pesan ayah Pak Jembrong
dulu, kalau benda-benda itu tetap terpelihara, kelak akan memben

manfaat yang sangat besar."

Majid, Muklis, dan Minto saling pandang. Mereka kini telah

mendapat sebagian keterangan yang mereka inginkan,

"Sebuah kitab," kini Majid vang akan memancing dengan
pertanyaan. "Apakah Pak Jembrong tahu kitab apa ito"

"Tidak. Pak Jembrong tidak pernah berani membuka-buka,
Apalagl membacanya Tugas Pak Jembrong hanya memelihara,"
jawab Palk jembrong,

"Tentu kitab-kitab itu sudah tua vmurnya, Mungkin sampai
ratusan tahun, Bagaimana cara memelihara sehingga terhindar
dari kerisakan?" tanya Majidlagi

"Pak Jembrong hanya meneruskan cara-cara yang diwariskan
olehayah Pak Jembrong. Pertama, bendaitutidak boleh disimpan di
tempat yang lembap dan terlalu panas, Kedua, untuk menghindan
jamur dan bakteri, di sekitar tempat it diberi obat tertentu, seperti
kapur bamis atau kamper.”

"Bagaimana dengan kemenyan, Pak Jembrong?" kini Minte
yang bertanya,

Pak Jembrong tertawra, "Kalian telah mencium bau kemenyan
di dekat dapur itu rupanya. Ya, kemenyan juga biza. I[tulah sebabnya
seburang-kurangnya seminggu sekali Pak Jembrong membakar
kemenyan di dekat benda-benda itu. Selain berfungsi menjagabenda
it dari bakter, kemenyan juga berfungsilain, yaitu mengharumbkan
ruangan. sama seperti parfum atan minyalk wangi"
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Muklis, Majid, dan Minto mengangguk-anggukkan kepala,
Mereka mulai mengerti penjelasan Pak Jembrong,
"Eh, ngomeng-ngomong air sudah matang belum? Pak

Jembrong sudah tidak sabar nih, ingin segera menikkmati kopi asli
kalian."

Fetiganya segera beranjak kembali ke dapur. Minto memper-
siapkan gelas-gelas, sendok, dan piring untuk tempat goreng
singkong. Benar juga, air di atas kompor itu telah mendidih, Di
dalam gelas itukini telah terisi gula dan bubuk kopi secukupnya. Ke
dalam gelas itu Mullis menguoorkan air secukupnya Kini semua
sudah siap. Dengan nampan Minto membawa gelas-gelas kopi
hangat itn ke luar,

"Hrom, bukan main! Aroma kopi asli memang lain, Dari jauh,
wanginya sudah dapat tercium!" Pak Jembrong sudah duduk tegak
di lkrsi malaznya,

Minte menghidangkan gelas-gelas kopihangatitn di atas meja
keril. Goreng singkong juga sudah terhidang diatas piring.

"Kebetulan, Pak Jembrong sudah lama tidak menikmati kopi
asli," katalaki-laki tuaitu sambil mengangkat gelas dan menyermput
kopihangat itu,

"Kopi asli dari Kalimantan, tentulain, Pak," kata Minto yang
juga menganghkat gelasnya.

"Oya, sudah lama di sana, Jid?"

"Lebih dari satu tahun, Falk"

"Di mana dia bekerja?"

"Pabrik plywood di Samarinda," jawab Majid lagi.

"Wah, tentu gajinya besar. Kalimantan memang menyediakan
bahan balu dengan pmlah besar.”

sampaimenjelangmagrib mereka mengobrol sambil menikmati
kopi dan goreng singkong, Ketika suara kentong magrib terdengar
dari kejauhan, mereka pamitan pulang.
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Hilangnya Naskah lkuno

HARI MINGGU, Desa Gebang Ilir mangadakan kera gotong
royong. Penduduk, tua-muda bekerja bakti membersihkan kali
kecil yarig melintas di desaitu, Kaliito, meskipun kecil, tetapibesar
manfaatnya untuk mengairi persawahan di sekitarnya, Kali yang
merupakan anak sungai itu berguna untuk kesehatan penduduk.
Falau air kali dapat mengalir dengan lancar, penduduk setempat
dapat terhindar dari penyakit yang biasanya bersarang pada
genangan air vang diam, dapat terkurangi

Majid, Muklis, dan Minto ikut juga dalam kegiatan it
Iereka membantu para orang tua yang bekerja bahu-membabu
membersihkan sungai dari sampan, dan mengangkat lumpur yang

cubkup banyak mengendap.

Namun, mereka tidak melihat Pak Jembrong di antara orang-
orang yang bekerja bakti Biasanya, dalam setiap kegiatan semacam
ini Pak Jembrong selaluhadir, labiasanya fkut sibuk mengaturpara
pekerja bakti Mamun, saat ini orang ma itu tidak kelihatan. Ini
tentu saja menjadipertanyaan ketiga anak itu,

"Sejak pagi aku tidak melihat Pak Jembrong" demikian kata
Minteo,

"Ya, akujuga berpilar begitn," sambung Majid. "Cobakita tanya
pada Muldis, Baranghkali dia tabn." Majid dan Minto mendekati
Muldis yang sedang mengangkat lumpur dengan cangkulnya,

"Aly baru saja dapat berita dari Mang Juned bahwa Pak
Jembrong sedang sakit," Muklis menjelaskan.
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"Sakit?" Minto dan Majid hampir bersamaan,

"Pantas,"kata Majid lirth, "5udah duapagi inialu tidak melihat
dia jalan-jalan pagi."

"Sakit apa sih Pak Jembrong? Bagaimana keadaannya?" tanya
Minte.

"Pak Juned tidak menjelaskan, Mungkin kita hams

menjenguknya agar tahu bagaimana keadaannya,”

"Ya, kurasa Juga begitu, Tapi, nanti kalau kerja gotong royong

iniselesal," kata Majid.

"Kalau masih ada persediaan, sebaiknya kamu bawakan lagi
bubuk kopi asli, Jid."

"Ya, kebetulan di rumah masih banyak."

Fetika kegiatan kerja bakti itu selesai, ketiga anak im
membersihkan badan dengan mandi basah di sebuah sumur.
Merekabergantian menimba dan mengguyur satu sama lain.

Mereka kemudian pulang ke mumah masing-masing dengan
berjanji bahwa dua jam lagi mereka berkumpul di romah Muobklis
untuk berangkat menjenguk Pak Jembrong,

=¥

sesval dengan wakto yang telah mereka sepakati, kini mereka
bertiga telah berltumpul di ramah Muklis, Wajah merela kini sudah
cerah kembali, Di samping telah berganti pakaian, mereka bertiga
juga sudah makan siang dan salat lohor Sesual dengan janji, Majid
membawa lagi sebungkus bubuk kopi asli Minto juga ternyata
membawa sesvatu dalam kantongkreseknya,

"Apa vang kamu bawa itu, To?" Muklis bertanya,

"Sesisir pisang amben," jawab Minto, "Kebetulan ibulm
memeramnya gejak empat hari yanglalu”
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"Mah, sekarang apa yang akan kamu bawa, KlisY" tanya Majid
kepada Muklis. Muklis tampak berpikir.

"Ah," tiba-tiba wajahinya tersentak, "Aku juga bisa membawra
sesuatu!" serunya gembira, "Dua induk ayambku sedang bertelur!”

Muklis bergegas ke belakang rumahnya. Di sana ia membuka
kandang ayam, Dariduapetaranganayamkampungnyaiamengambil
masing-masing duabutir telur sehingga ia dapat mengambil empat
butir telur darikedua induk ayamnya,

"Telur ayam kampung sangat baik untuk memulibkan
kesehatan!" kata Muldis kepada Majid dan Minte,

"Kalaubegitu, kitabisaberanghkat sekarang?" tanya Minto,

Eedua kawannya setuju. Mereka bertiga kemudian telah siap
dengan sepeda mininya masing-masing. Pendoduk. tun fnuda

bekerja bakti

=¥

Hanyabeberapa menit saja mereka telah sampai di rumah Pak
Jembrong. Laki-laki tua itn memang sedang sakit. Ia terbaring di
sebuah dipan vang sengaja dipasang di ruang depan rumahnya,
Wajahnya tampak pucat dan tubuhnya lemah.

Mak Sawi, perempuan tua pembantu Pak Jembrong menerima
oleh-oleh yang mereka bawa, dan segera menghidanghkannya

kembali untuk mereka dan Pak Jembrong.

Fetiga anak itu duduk mengelilingi dipan, dan tanpa aba-
aba memegangi kaki, tangan, dan kepala Pak Jembrong, Mereka
mermijiti bagian-bagian tbuh lelaki tua itu.

"Sejak kapan Bapak sakit? tanya Muklis.

"sebenarnya,” suara Pak Jembrong lemah,
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Tiga anakitu duduk mengelilingi dipan. Tanpa aba-aba mereka memgangi

kaki, tangan, dan Kepala Jaembrong
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"Bapak mulai tidak enak sejak kalian datang beberapahariyang
lalu, tetapi,” lama Pak Jembrong tidak mel anjuthkan kata-katanya,

"Tetapi kenapa, Pak?" tanya Minto,

"Bapak meraga sakit ini mulaibertambah sejak peristiwa i."

"Peristivwa apa, Fak? Majid bertanya.

"Ah, kalian berjanji tidak menceritakan hal ini kepada siapa
pun?"

Eetiga anak itu saling pandang Kemudian Muokliz yang
menjawab, "Ya, kami berjanji, Pak."

"Bapak telah kehilangan sesuati Bapak jadi sangat menyesal
karenanya. Bapak telah lalai, Bapak tidak dapat menjaganya.”

"Bapak bisa menjelaskan apa vang telah hilang itu?" tanya
Iuldis,

"Maskah-naskah pusaka itu, telah raib dua malam yang lalu
Bapak baru mengerti, mengapa Bapak selalu mimpi burnok, dan
didatangi bayangan orang tvua" Majid, Muklis, dan Minto saling
pandang sat sama lain,

"Bapak merasa benda-benda itu sangatberharga Benda-benda
itu adalah benda-benda pusaka turin-temurin. Bapak telah lengah,

Bapak tidak bisa memelihara wasiat orang tua Bapal," suara Pak
Jembrong semakin lirih dan tersendat.

"Pak Jembrong," Majid agak ragu. "Apakah Bapak pernah

keluar pada malam Jumat?"
"Malam Jumat?™

"Ya, maksud saya, malam Jumat vanglalu, apakah Bapak keluar
rumah?" Majid menegaskan,

"Tidak. Bapak rasa Bapak tidak pernah keluar rumah malam

Jumat."
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Eetiga anak itu saling pandanglagi.
"Memangnya kenapa dengan malam Jumat ito’?"

"&h, tidak, Kami hanya ingin tahu, apakah ada tanda-tanda

dari mana pencuri bisa masuk ke nimah ini?" tanya Majid lagi,

"Pintubelakang telah dibongkar dengan paksa. Bapak sungguh
menyesal karena Bapak tidur terlalu lelap.”

"Apakah ada seseorang yang Bapak curigai?” tanya Majid.

"Tidak. Bapak tidak beoleh mencurigai seseorang, bukan?
MNamun, vang Bapak tidak mengerti adalah mengapa menjelang
raibnyabenda itu Bapak merasalemah dan sakit.”

"Entah va, tetapi bila mengingat bahwma akhir-akhir ini Bapak
gering mimpi burlk, Bapak kira memang ada hubungannya, Paling

tidak sebagai pertanda.”
"Pale," tiba-tiba Majid memecahlan keheningan im, "Bolehleah

kami memeriksa pintu belakang romah?"

"Untuk apa?

"Kami hanya ingin melihat. Siapa talu kami bisa membantu
Bapak."

"Ah, kalian maw jadi detektif?” Pak Jembrong tertawa,

"Bapak kira sebaiknya kalian tidak vsah kot memikirkan hal
ini. Jangan kahan melibatkan dirl. Nanti kalian ilat susah,”

‘Tidak, Fak, Kami cuma ingin tahu."
Pak Jembrongtidak dapat mencegahkeinginan ketiga anak itu,

Merekakemudian menuju ke belakang rumah dan memeriksa pintu
belakang yang terbuat dari kayu yvang terbagi dua, atas dan bawah,
Fada bagian atas, mereka mendapatkan bekas pembongkaran
paksa.
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"Ini pasti didongkel dengan linggis!" kata Minto, "Dengan
mendongkel bagian atas, si pencurl dengan mudah membuka

gerendel bagian bawah yang ada didalam.”

Majid memeriksa pagar bambu yang mengelilingi kebun milik
Pale Jembrong itu. [a melihat sebuah lubangbesar menganga. Yang
membuatnya kaget adalah lubang itu persis terletak pada bagian
ketika malam Jumat yang lalu ia dan Minto membukanya, la
meminta Minto dan Muldis mendekat dan mengamatilubang ita,

"Ini tempat kita masuk malam itu, To."

"Ya, tapi tidak selebar ini Alku malah sudah merapatkannya
dulu,” jawab Minte,

"Hrmn, kalau begitu, si pencori malam it telah mengetabui
gerak-gerik kita, Lalu, siapa dia sebenarnya?™ kata Majidpelan

"Ya, siapa lagi kalau bukan laki-laki mirip Pak Jembrong itu?"
Minto menyeletuk,

"Hm, akujadi gemas!"
"Bagaimana menumitmu, Elis?" tanya Minto pada Muklis.

"Alon baru mempercayal firasat Majid. Menuratku, akan ada
peristiwalanjutan yang lebih mengagetkan kita."

Majid tersenyum. la merasa senang dengan firasatnya,
"Apa ity, Klis?™ Minto bertanya.

"Ini bari dugaan. Tapiaku berharap dugaanku meleset karena
iniakan berhubungan dengan Pak Jembrong juga.”

Minte memandang ke arah Majid, Majid hanya tersenyum-

SEIYUIL.

"Ah, kalian menyembunyikan sesuatu dariko," Minto meng-
gerutu,
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"Kalau kamu cerdas, kamu akan tahu jawabannya,” kata Majid
tersenyurmn,

"Ah, kalianberduasckpintar, Kalaukalian tidak mengatakannya
padaku, aku tidak akan ikut kalian lagi!" kata Minto bersungut.

"Hm, baiklah," Muklis tidak tega pada Minto. Ia kesal juga
karena Minto tampak bodoh,

"Bagaimana kalau kamu gaja yang mengungkapkan dugaanmn
itu, Jid?"

"Baik," kata Majid. "Tapi ini bar dugaan, lhe, Te. Menurut
dugaanku, Pak Jembrongakan mendapat fitnah begarbilapencurian
di rumahnya ini tidak segera dibongkar.”

"Apa itu Klis?

"Apa Pak Jembrong telah melaporkan kehilangan barang
pusakanya itu ke polisi?

"Kalau belum?" tanya Minte.

"Kita yang akan melaporkan. Untuk melindungi Pak Jembrong
juga."

Mereka bertiga kemudian kembali vuntuk menemui Pak
Jembrong. Akan tetapi, di ruang tamu, tempat Pak Jembrong
terbaring di atas dipannya itu telah ada tiga orang tamu. Anak-anak
itn mengenali mereka adalah dvua orang aparat desa, Pak Marlos
jura tuliz, dan Pak Dimin Kaur Kesra. Adapun vang seorang lagi
tidak merekakenal. Mereka mengira bahwra ketiga orang itu sengaja
datang menjenguk

Fak Jembrong seperti mereka juga,
"Kalian juga ada di sini?" tanya Pak Markus jura tulis desa it

"Sudah sejak tadi, Pak. Kami menunggi Fak Jembrong," jawab
Majid.
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Pak Markus lalu menarik lengan Majid, Sekretaris desa im
mengajaknya kelvar,

"Bapak mau tanya," bisik Pak Markus, "Kamu talw, sejak kapan
Pak Jembrong sakit?"

sejurus Majid menatap ke arah wajah Pak Markuos, Tatapan
mata laki-laki itu seperti sedang menyelidik, Maluri Majid vang
tajam mengatakan bahwa Pak Jembrong sedang dalam bahaya,

"Memangnya kenapa, Pak?
‘Tidak kenapa-kenapa. Bapak hanyabertanya.”

"Yang kami tahu," Majid tampak berhati-hati menjawab, "Pak
Jembrong merasa tidak enak badan beberapa hari vang lalu, Tapi,
beliau menceritakan bahwa sakitnya makin terasa sejak dua han

yang lalu.”
"Duahariyanglalu?® Pak Markus tampak berpikir, Apakah Pak

Jembrong sering keluar malam?"
‘Tidak," Majid menjawab tegas, "Memangnya ada apa, Pak?™
"Begini," Pak Markus makin pelan berbisik, "Kamu tahn

Fuburan Pangeran?"
"0, kuburan keramat itu? Ya, saya tahu, Pak."

"Mah, pagi tadi, petugas dari Depdikbud menemukan salah
satu kuburan dalam kompleks itu dalam keadaan terbonghar,

"&h, nyatal' Majid bersera tertahan,

Pak Markus tampak heran dengan sikap Majid itu.

"Jadi?"

"Kami sudah menduga, Pak." "Jadi, kalian tahu tentang hal

it
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"Bukan. Kamihanya menduga-duga bahwa bakal terjadi suam
peristiva menyusul kehilangan yang dialami Pak Jembrong." "Pak
Jembrong telah kehilangan sesuat?

"Betul, Pak. Duahariyang lalu, Pak Jembrong telah kehilangan
naskah-naskah luune peninggalan eorang tuanya. Pencuri telah
membongkar dengan paksa pintu belakang mumahnya. Tadi kami
baru saja memeriksa bekasnya."

‘Tapi, mengapa Pak Jembrong tidak melaporkanhal itnkepada

kammni atau ke kantor polisi?"

"Saya kira, itu hanya persoalan kesempatan dan wakt, Pak
Jembrong tidak punya tenaga dan orang untuk melaporkan hal
itu. Kami sebenarnya punya rencana untuk melaporkan hal itu ke
aparat desa."

"Hmm..." Pak Markus tampak tercenung "Tetapi, ada gaksi
mata yang menyaksikan babiwa tadi malam ia melihat Pak Jembrong
tampak baru meninggalkan kompleks Makam Pangeran.”

"Persiz!" Majid makin tampak mendapat kenyataan dar
dugaan-dugaannya

"Kami telah menduga hal itu, Pak, Karena kami Juga pernah
menyaksikan sendiri bayangan orang seperti Pak Jembrong waktu
malam Jumat yang lalu. Dua malam sebelum Pak Jembrong
kehilangan naskah pusakanya."

"Jadi, kalian menganggap bahwa telah ada orang vang telah
berusaha memfitnah Pak Jembrong untuk  kepentingannya
sendiri?"

‘Tepat, Pak."

"Hm, kalian sehariznya tabn bahwa Pak Jembrong sudah kami
tahan sebagai tersangka. Mengingat bahwa leluhur Pak Jembrong

gerara turun-temurun adalah juro kunel di kompleks makam
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it sehingga diduga ia bahyak tahu tentang keadaan makam.
Ditambah bahwa ada saksi yang melihat pada malam peristiva itu
Pakt Jembrong meninggalkan makam ito."

+ 'Tapi, kesaksian kami juga semestinya dipertimbangkan,
Pal{."

sejurus Pak Markus menatap wajah Majid, Tapi, kamu
sunggub-sungguh menyvaksikannya?™

"Saya berdua dengan Minto menyaksikan dengan mata kepala
sendiri.”

"Minta?"

"Ya, dia ada di dalam. Bapak bisa menanyakannya sendin

sekarangga.”
"Dan Pak Jembrong sudah tahu tentang hal ini?"
"Belum."
"Mengapa?"

"Pak Jembrong sedang sakit. Kami tidak ingin sesuatu terjadi
pada orang tua i, Ditambah satu hal lagi, kami ingin menyelidiki
sendiri tanpa mengganggu sakitnya Pak Jembrong.”

Pak Markus memandangi Majid dengan pandangan tidak
percaya. sekretaris desa itu kemudian meminta Minto untuk
keluar sebentar. Muklis mengiringi dari belakang, Kedua anak itu
bertanya-tanyauntuk maksud apagerangan Pak Markus memanggil
mereka,

Dengan berbisik pula ia bertanya kepada Minto tentang
kesaksiannya melihat bayangan laki-laki seperti Pak Jembrong,

Dengan tegas Minto mengivakan,

"Kapan itukalian saksikan?" pancing Pak Markus,
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"Malam Jumat," jawab Minto dengan tegas pula,

‘Tapi, kalian yakin bahwa itu bukan Pak Jembrong
sebenarnya?”

"Saya yakin dia bukan Pak Jembrong yang asli."
"Kalian biza membedakannya?

"Bisa," Majid yang menjawab,

"Cobajelaskan!”

"Orang itu berjalan terlalu tegak, dan...,"

Majid mencoba mengingat-ingat dengan saksama,
"Dian bagaimana’®"

"Ya, dia tidak memakai tongkat sebagaimana Pak Jembrong
belakangan ini," Majid tampak lega. Ternyata ia mampu mengingat-
ingat dengan tepat sesuatu yang tidak masuk dalam ingatannya.
Dengan begituia merasa telah biza menyelamatkan Pak Jembrong,

"Sejak kapan Pak Jembrong mengenakan tonghkat?"

"Sekitar dua minggu vang lalu, Pak Jembrong mendapatkan
tonghkat itu dari anaknya."

Kedua tamu laki-laki yang lain oot keluar oga. Pak Markos
kemudian berbisik dengan keduanya,

"Kalian tahu, Bapak ini adalah petugas yang menguris makam
keramat itu. Mamanya Pak Karyo., Beliau ini adalah petugas dar
Depdikbud."

Pak Karyo tersenyom. Ia mengulurkan tangan kepada Majid
dan kawan-kawan, Mereka bersalaman,

"Kalian betul-betul altan iloat membanto kami?™ "Ya, Pale"

‘Tapi ingat," kata Pak Markus, "Ealian haris berhati-hati
Falian kami beri waktu sepuluh hari, jika belum ada tanda-tanda
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yang bisa kalian laporkan, kami akan menahan Pak Jembrong
Paham?"

"Tapi, Pak," Majid memotong, "Kami meminta agar selama
waktu itu Pak Jembrong tidak diganggn.”

"Baik, syarat itu kami terima," kata Pak Markus., Sementara
Minto dan Muklis hanya memandangi Majid dengan pandangan

heran tidak mengerti

Pak Markus kemudian masuk lagi ke ruang tamu, ditkuti oleh
Fak Karyo dan Pak Dalim, secrang aparat desa. Kesempatan itu
digunakan oleh Minto dan Muklis untuk meminta penjelasan Majid
tentang pembicaraan berdua dengan Pak Markus tadi Dengan
berbisik Majid menjelaskan semuanya.

"Kita hanya punya waktu sepuluh hari," katanya dengan nada

cemas.
"Kalaubegitu, kitaharis segera bertindak," kata Muklis,
"Apayang mesti kita lakukan’” tanya Minte.

"Begini saja," kata Majid. "Sementara ini kita tidak usah
memberi tahu Pak Jembrong la sedang sakit, kita tidak ingin

terjadi sesuatupada orang tuaitu.”
"Lalu, tindakan kita?" tanya Minto,

"Kita akan memulai penyelidikan," kata Majid pelan. Dan ini
kita bicarakan nanti Di dalam masih ada tamu,"
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Memulai Pelacakan

AMNGIN PAGI teraza sejuk menerpakulit wajahnya. Sementara
ginar matahari yang cerah begit hangat menyentuh kulit. Majid
melangkah dengan penvh semangat Kakinya telah menapak di
jalan vang luris menuju sekolah,

Tiba-tiba matanya tertuju pada kerumunan anak-anak
di depan tidak jauh dari sekeolah itu Ia segera mempercepat
langkahnya

Ternvata kerumunan anak-anak it tengah melerai sebuah
pertengkaran. Frono tampak mengacungkan tinjunya ke arah
Mardi yang masih berdiri sambil memegangi sepedanya. Beberapa
anak tampak menahan Prono yvang kelihatan mar ah,

"Aleu memang salab," terdengar suara Mardi, "Tapi aku sudah
meminta maaf. Aku tidak sengaja.”

"Enak saja!" suara Prono sengit. "Kamu lihat tidak kakilnm
kotor? Famu tidak talm kalan sepatuku ini bara kubeli dengan
harga yang mahal?"

"Jadi, apa maumu sekarang?” suara Mardi meninggi,

"Kamu menantang?" Prono tidak kalah kerasnya,

Mardi menyandarkan sepedanya ke sebuah poheon di pinggir
jalan. Tangannyakini sudah mengepal. [a memasangkuda-lnda

Prono punsama. lamenitipkan tas sekolahnya it pada Midun,
Fedua anak itukini telah siap untuk saling menyerang.
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Majid tertarik pada keadaan Prono. Adapembahan yang tiba-
tiba pada diri anak itu, sepatunya, kavs kakinya, tas sekolahnya,
gemnuanya serba baru Bukankah itu menarik? Maka ia pun lalu
menerobos kerumunan itu,

"Ada apaini, Pron?" tanyanya pada Prono.

Prono lalu menjel askan bahwa Mardi telah menyerempetnya
hingga sepatu dan sebagian kakinyakotor,

"Betul begitu, Di?"
Mardi mengangguk, "Tidak sengaja, Jid Lagi pula alu sudah

meminta maaf."

Iajid tampak berpikir. Menurat hematnya, ada baiknya ia
pura-pura berpihak pada Prono.

"Ya, tapi lain kali kalau naik sepeda kamu mesti hati-hati,
Jalan ini kan bukan punya kamu gendin. Jalan ini milik umum,
Milik orang banyak."

Mardi tampak geram. [a tidak senang Majid tkut campur dalam

urusan ini

"Baya tidak berpihak pada siapa pun, tetapi Prono telah
dirugikan. Wajar kalau ia marah. Nah, sekarang kamu menyesal
atas kejadian ini?"

Mardi meraza tidak berkutik dengan pertanyaan Majid ini. [a
menganggulk.

"Kalau begitu kamu boleh pergi Dan jangan vlangi kejadian inil®
Mardi menghampiri lagi sepedanya, Kemudian berlalu dar
temnpat it

Majid menarik lengan Prono dan merangkul anak yang sedang
dibakar cleh kemarahan itu, "sudahlah, Fron, Lupakan saja persoalan
tadi," Majid membujuk untuk melerai amarah Prono. "Mgomong-
ngomeng sepatumu bagus, Bam beli ya? Kavs kakimu juga.”

"Tasloa jugabany," Prono merasa senang dipujl seperti itu,

"Kamu mazih marah pada Mardi?"
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Prono tidak menjawrab,

"Dia sudah mengalu bersalah, merasa menyesal, dan meminta
maaf padamn.”

Frono masih diam,

"Memaatkan kesalahan orang lain adalah sifat terpuji Dan
pahalanyalebih besar daripada orang yang meminta maaf."

‘Al jenghkel, Jid," tukas Prono.

"Aly memaklumi. Ak ikt merasakan, sepatu ban dipakai
sudah dikotori, Pakai nyerempet dengan sepedalagl. Tapidiasudah
mendapat pelajaran darimu, Pron, Dia akan makin hati-hati"

"Jid," tiba-tiba wajah Prone tegang. "Menuratmu Mardi akan
dendam kepadaku?"

"Alnjamin tidak," javwrab M ajid. "FKalau dia menyimpan dendam,
aku akan berpihak kepadarmu.”

"Sungguh?”

gip "Aku berjanji, Pron. Kamu percaya kepadalon?™

Prono tampak lega. Ia kemudian menarik lengan Majid dan
mengajaknya ke waning,

"Alubelum garapan, Jid Kamu mao menemaniku, bukan?”

Majid berpikir keras. Ada baiknya ia turati permintaan Prono
it

"&h, kebetulan aku pun belum sarapan, Prone.”

Merekaberduamemasukiwaning sekolah, Frono memesannasi
lengko sementara Majid hanyva memesan teh manis. [a mengambil
sepotong singkong, dan melahapnya Nikmat juga makan goreng
singkong dengan teh manis, sementara Prono begitu lahapnya

menikmati nasilengko buatan Bik Sawd itu.

selegal makan, Prono mengelvarkan selembar wang lima
ribuan, Tentu saja ini menarik perhatian Majid. Majid pun merogoh
sakunya, Dari sana ia mengeluarkan tiga keping vang ratusan,
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Itu adalah harga untuk segelas teh manis dan sepotong singkong
goreng.

"Biar aku yang bayar, Jid!" Prone mencegah,

"Ah, biar saja, Pron. Kebetulan alw ada uang" Majid
menyodorkan vangnya kepada Bik Sawi,

"Rupanya kamu lagi banyak vang, Pron!" kata Majid ketika
mereka melanghkah masuk ke kelas,

"Yah, kebetulan sedang ada rezeki lumayan, Jid."
"Kamu masih kerja di penggalian pasir?™
"M asih, juga," jawab Prono tidak acuh.

=¥

sikap dan penampilan Pronopagiitu cokup menarik perhatian
Majid. Tidak biasanya Prono pergi ke sekolah dengan membawa
uang sebegitu besar, Lagi pula anak itu pergi ke sekolah dengan
penampilan lain, Pakaian, sepaty, dan tas Prono serba bar. Lagi
pula dariharga vang tidak murah, Maluri Majid mengatakan bahwra
pasti ada sesuatu yvang menarik di balik sikap dan penampilan yang
terkesan ganjil ifu.

Lagipula,bukankah Pronoadalahanakyangpernahdijumpainya
pada malam Jumat itu, sebelum ia dan Minte menyaksikan
bayangan mirip Pak Jembrong itu? Ah, Majid terlonjak. Mungkin
dari Pronolah mereka hams memulai pelacakan.

Fetika Majid membicarakan hal itu kepada Minto dan Mulkdis,
kedua sahabatnya itulangsung memberikan dukungan.

"Ya, siapa tahu, Jid," demikian jawab Mukliz, Muklis juga
mengatakan bahwea ia telah menyurati Kang Rahman, anak Pak
Jembrong di Jakarta,

"Kamu ceritakan juga tentang tudohan aparat desa terhadap

Pale Jembrong?" tanya Majid.
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"Tidak. Al hanya mengabarkan bahwa ayahnya sedang sakit,

dan mengharap kedatangannya segera.”

"Bagus, Biar nanti di sini kitaberi tahu dia,
Lalu, aparencanakita, Jid? tanya Minteo,

"Sementara inibiar aku yang akan menguntit ke manalanghkah
Prono. Namun, kalian hars selalu dalam siaga penvh, Alu akan
gelalu menghubungi kalian tentang segala pertkembangannya.”

"Baik!" kata Muklis dan Minto serempak.

"Tapi ingat, selama aku dalam penyelidikan terhadap Prone,
kalian jangan menunjukkan sikap mencurigakan, Tunjukkan sikap
seolah tidak ada terjadi sesuatu di antara kita, Sanggup?

"Sanggup!" kata kedvuanya serentak.

"Mah, mulai saat ini alb selalt menempel anak itu Ingat,
waktu kita hanva tinggal sedikit!"

Fetika bel pulang berdentang, Prono menghampiri Majid.
Iajid mengerti, Prono tengah mencari kawan, Paling tidak untuk
perasaan aman dalam menghadapi Mardi Bagi Majid i adalah

kegempatan, [a akan bersikap melindungi,

"Jam berapa kau mulai bekerja di penggalian pasir, Pron?"
tanyanya ketika mereka melangkah,

"Biaganya aku berangkat jam dua, Jid," jawab Prono tidak
berselera,

"Ali juga ingin bekerja Pron, aku ingin menikmati hasil jerih
pavah sepertimu.”

"Ah, buat apa, Jid? Capek bekerja kasar seperti itu, Alm
sendiri, kalau bukan karena terpaksa tidak mungkin pekerjaan itu
kujalani.”

"Ya, sekali-sekalibagiku mungkin menyenangkan Pron. Dengan

bekerjabegitukitabisa berkeringat, Bukankah itu sehat? Ditambah
lagi dengan mendapat upah. Bukankah itu menyenangkan?”
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"Ah, upah untk pekerja di bawah umur seperti kita, tidak
seberapa, Jid."

"Tapikita kan dapatkeuntungan lain, Kita punyapengalaman,
Itulebih berharga."

Prono diam. Wajahnya ditundukkan ke tanah,

"Bagaimana kalau siang nanti kau menjemputlo, atan aku ke
rurmnahmuy"

"Untuk ke mana?" tanya Prono seperti tidak suka,

"Ke lokasi pasir."

"Alu L. Prono terbata-bata, "Untuk sore ini mungkin akm
tidak pergi ke tempat kerja, Jid."

"Kenapa?"

Prono tidak segera menjawab, Keduanya terus melanghkah,

"Kenapa, Fron" Majid mengulangi

"Alew " Prono seperti ragu, "Ah, sebaiknya tidak hari ini, Jid,

Falau kamu memang ingin itkut kerja, bisa kuajak lain hari saja,
Eeszol atau lusa lah."

"Lhe, memang kenapa?"
"Tidak apa-apa. Al ada keperluan lain sore nanti.”
"Ya, Kalau kamu memang mau."

I ajid haros merasapuas dengan sikap Pronovang menghindar
itt, la merasza dapat mencium satu kemungkinan bagus tentang
"keperluan lain" yang divcapkan Prono. Keperluan lain? Bukankah
ini menarik?

Di persimpangan jalan mereka berpisah. Prono berbelok ke
kiri, sementara Majid meneruskan langkahnya Mamun, beberapa
puluh langkah kemudian, ia mengambil jalan memutar, Ia merasa
ini peluang vang tidak beleh dilewathkan. Ia bergegas ke rumah
Muldis,
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Di namahnya, Muldiz bar saja melepas sepatunya. la hampir
gaja merebahkan tubvhnya di sebuah dipan kecil dekat meja
belajarnya. Mulklis sedikit kaget melihat kedatangan Majid.

"Ada apa, Jid?" tanyvanya

"Ada tugas untukmu!" kata Majid berbis ik,

"Pronc akan pergi ke suatu tempat sore ini."

"Kemana?™

"Dia tidak mau mengatakan ke mana, Mamun, sebaiknya kamn
kuntit sejak dari rumah."

"Hm, bagaimana dengan Minto™ tanya Muklis,

"Lebih baik kalan dia juga kamu ajak.”

"Baik, kalau begitu alw haros segera bersiap.”

"Ttu bagus, Kita tidak boleh kehilangan peluang bagus ini."

M ajid kemudian pulang, Mukliz segera bangkit dari duduknya,
Fergi ke belakang untuk mandi, mengambi air wodu, salat loher,
dan makan siang. Setelah ity, ia segera menuju ke rumah Minte,

"Hm, aku ingin memelintir tangannya kalau memang benar
anak itu terlibat!" kata Minto geram ketika merekaberdua, dengan

berjalan kaki menujuke arah mamah Prone.
"Di mana kita mengintai? tanya Mokdis berbizik,

"Aloo taho tempat yang bagos untuk it jawab Minto berbisik
pula.

Mereka berdua kemudian mengambil jalan menyelusup di
antara rumah-rumah penduduk, sampai akhirnya Minto menunjuk
ke sebuah bangunan kecil bekas benghkel sepeda. Bangunan it
sudah tidak berpintu lagl Terbuat dari bilik bambu dan sebagian
gentingnya sudah bertanggalan. Mereka, setelah yakin tidak ada
orang yang menyaksiktan, menyelinap ke dalam bilik bekas benghkel
itu. Di sana, lewat celah-celah bilik mereka bisa mengintip ke arah
sebuah rumah kecil yang tampak sepi
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"Mudah-mudahan kita tidals terlambat,” bisile Mulelis,

"Ya," balas Minto, "Mudah-mudahan sasaran kita belum pergi
dari ramahnya,"

"Tapi," bisik Muklis lagi, " ramah itu tampak sepi-sepl saja,
Tal"

"Jangan-jangan..."

Belum habis Mulklis bicara, tiba-tiba mereka melihat sebuah
gepeda meluncur ke halaman rumah it Penumpangnya adalah
Prono, sasaran yang mereka tuju.

"Itu dia!" bisik Minto.

"Hm, sepedanya juga bany," Muldis seperti bergumam. "Apa
bukan pinjaman?"

"Ya, kita memanyg tidak tahu ity sepeda siapa dan dari mana
asalnya. Tapivangjelas kitabelum kehilangan buroan kita”

Prono kelihatan menyetandar sepedanya. Sebuah bunghusan
plastik yang menggantung pada setang diambilnya Kemudian
anak itu masuk ke dalam romah, Tidak berapalama ia keluar lagi,
Membawa masuk sepedanya

"Sebentar lagl 1a akan pergi,” kata Mulklis,

Benar zaja. Tidak lama kemudian Prono keluar lagi [a sudah
berganti baju. Anak itu tampak cerah. Melangkah dengan begitu
yakin ke arah timur,

"Mav ke mana dia?" tanya Minto berbizik.

"Entahlah. Tapibarangkalisudah saatnya kita menguntitoya,”
kata Muklis. Keduanya kemudian beranjak dari tempat itu secara
hati-hati mengikuti arah Prono,

"Hati-hati, jangan sampai dia talw kita ikuti!" kata Muklis lagi,

"Ya, tapi kita juga tidak boleh kehilangan dia" Prone kini
menyeberangi sungai kecil. Hati-hati sekali ia meniti jembatan
bambu kecil itu,
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"Ke sawah!" kata suara Minto tertahan,

"Kita tunggu, sampai dia melewati kebun jagung itu!" kata
Muklis, Begitu Prone menyelinap dikebun jagung, keduanya segera
menyeberangi jembatan bambu itn, Dengan hati-hati mereka
menyelinap di kebun jagung dari jalan yang berbeda,

"Kira-kira ke mana dia? tanya Minto berbizik,

"Di balik kebun jagung ini ada kebun bawang Di gana ada
sebuah gubuk, Mungkin dia ke sana.”

Hati-hati sekali keduanya mengendap di antara rumpun-
rumpun jagung it Tiba-tiba saja keduanya mendengar secara
samar-samar sebuah suara,

"5t, dengar!” bisik Muklis,

Keduanya memasang telinga tajam-tajam. Ada suvara seorang
laki-laki dewrasa dengan nada marah. Namun, tidak jelas benar
kalimatnya,

"Kita lebih mendekat!" tokas Minto, Keduanya kemudian
bertiarap dan merayap di sela-sela nampunan jagung itu. Kini suara
itu semakin terdengar jelas. Sumber suara itu berasal dari sebuah
gubuk berukuran besar,

"Kenapakamu tidakbolos sajahariinisehinggakamubiza datang
lebih cepat? (zara-gara kamu semua rencanajadiberantakan!"

‘Iyva Kang, saya mengaku salah," terdengar suara Prono
mengiba,

"Kenapa?"

"Di sekeclah saya ada urusan. Saya diserempet sepeda oleh
georang teman,”

"Kamu berkelahi?" 'Tidak, Kang. Tapi.."

"Sudah! Semestinya kamu menghindari urusan semacam it
sedapat mungkin kamu menghindarihal-hal yang bisa memancing
kemirigaan tethadap kita. Sementara ini kita sedang gawat.
Mengerti™
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"Ya,Kang."
"Mamn, sekarang dengartkan," terdengar suara laki-laki itu lagi,

"Rencana divbah, Mat Gendon akan kembali ke tempat ini
sore nanti, Kir-a-kira saat magrib kamu haris siap di tempat ini
Jangan sampai gagal lagi. Kalau gagal lagi, bawang vang sudah
dipanen ini akan menjadi busuk, dan orang-orang di sana jadi
kehilangan kepercayaan terhadap rencana penjualan barang itu,
Famu mengertis"

sepl Tidak ada suara lagi, Cericit burung-burung sawah jelas
sekali terdengar,

"Apa yang kamu bawa ini?"
"Ketan urap, Kang."
"Bikinan ibumu, ya?

Tidak terdengar jawaban, Tidak ada suara. Mungkin mereka
tengah menikmati timbel ketan urap yang dibawa Frono.

"Bawang, Mereka bicara soal bawang," kata Minto berbisik
pada Muklis,

"Bawang dan barang!" Muklizs melengkapi. "Merekajugabicara
goal barang, Barang macam apa, itu yang perlu kita tahu.”

"Tapi, sebuah rencana bisa gagal hanya karena keted ambatan
Prone," gumam Minto,

"Ya, itu artinya peranan Prono sangat penting dalam hal ini. [a
memegang posisikunc.”

"Lalu, apa yang mestikita lalokan, Klig?"

"Ada waltu sampai sere nanti, Kita hams berbicara dengan
Majid."

"Sekarang?"

"Kapan lagi? Mumpung mereka sedang asyik menikmati ketan
urap.”
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Kedua anak itu kemudian beringsut dari tempat it Hati-
hati sekali mengendap-ngendap di antara rumpun-rompun jagung
itt. Hingga nyaris tidak terdengar suara gemerisik yang mereka

timbulkan,
Majid tampak tepekur mendengar cerita kedua temannya itu,

"Kalau begitu, akan ada kendaraan yang menganghut bawang
dan barang itn," katanya penuh yakin, "Siapa di antara kalian vang

siap menyelinap dalam mobi itu nanti™
IMuklis dan Minto saling pandang.
"Alew siap!” Minto tegas,
"Kamu, Klis?" tanya Majid tersenyum,

"Sebetulnyaalojuga siap, Tapikarena Mintosudah menyatakan
duluan, aku mengalah,"

"Baik, rencana selanjutnya kita atur nanti, sekarang kita ke
rumah Pak Jembrong untuk menengok keadaannya. Tapi ingat,
orang tua itu tidak boleh tahu tentang apa yang sedang terjadi”

Tiga sekawan itu kemudian meluncur dengan sepeda mini

mereka ke romah Pak Jembrong,
Bik Sawi, pembantn Fak Jembrong, telah kembali dar

kampungnya di Losari [a yang mengurusi sakit Pak Jembrong.

Orang tua itu memang sudah agak membaik, Namun, tubuhnya
masih lemah,

"Bapak bermimpi," kata Pak Jembrong kepada ketiga anak it
"Mimpi apaitu, Pak?" tanya ketiganya serempak,

"Fahman, anak Bapak yang di Jakartapulang.”

Fetiga anak itu galing pandang.

"“Wah, mungkin Kang Fahman memang akan benar-benar
pulang, Pak," kata Minto,

"Ya, mudah-mudahan saja,”" sambung Muklis,
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"Atan jangan-jangan it coma karena Bapak sudah kangen
kepadanya," kata Pak Jembrong lemah,

"Berdoa saja, Pak, Siapatahusehari duaharilagi Kang Rahman
datang,"ujar Muklis,

"Bapak merasa berdesa padanya," kata orang tua itu lagi
lemah. "semula Bapak betharap bisa mewrariskan nashkah-naskah
kuno itu kepadanya. Siapa tahu, selulus dari kulighnya di jurosan
kepurbakalaan, benda-benda itu dapat bermanfaat untuknya.”

Mata Pak Jembrong berkaca-kaca Mata tua it memandang
lepaz ke luar jendela. Melihat hal itu ketiga anak itu coma bisa
galing pandang.

"Pencuri itubenar-benar kurang ajar!" suara Minto geram.

"Ya, kalan kita dapat menangkapnya, mau alol memelintir
tangannya," sambung Majid.

setelah mencoba menghibur Pak Jembrong, hketiganya
berpamitan pulang. Mereka berpencar ke mimah masing-masing.

Mereka berjanji untuk berlumpul lagi pada saat yang telah
ditentukan.
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Memburu Sebuah Jejak

HARI SUDAH MEREMANG GELAP. Di atas jalan raya,
kendaraan yang berlalu-lalang sudah menyalakan lampu-lampunya,
sorot panjang lampu-lampu kendaraan itu berseliweran silih
berganti.

Tiba-tiba dari arah barat sebuah kendaraan menepi ke kiri
Tepat dimulut jalan kecil menujulokasipenggalian pasir,kendaraan
yang temyata sebuah truk kel itu membelok.

Di antara sorot cahaya lampu truk itu, dua sosok bayangan
lelaki tampak bangkit dari duduk di lokasi penggalian pasir it
sampai akhirnya hilang lagi ketika lampu dimatikan dan tempat
itu menjadi gelap kembali,

Dua orang turun dari dua pint vang berbeda dari kepala
kendaraan itu.

"Bagaimana’ Semua sudah siap?" tanyasalah seorangbertubuh
tambun,

"Beres, Kang!" menjawab salah seorang yang sejak tadi
menunggu di tempat itu,

"Pangeran kecil itu, bagaimana?™
"Dia juga siap."
"Kalaubegitu, angkat barang itn sekarang juga!”

"5iap, Kang!" kini dijawab bersama oleh kedua laki-laki
penunggu itu.
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Tidak lama kemudian, di bawah cahaya bintang-bintang yang
redup dilangit, kedua orang itu tampak menggall, Hanya beberapa
gaat saja, keduanya kemudian tampak mengangkat sesuatu dan
dalam lubang galian itn, Tampaknya sebuah petl Seperti kotak
gula, Mereka menganghat peti ita ke atas truk,

"Tempatkan ke bagian depan!" perintah laki-laki bertubuh
gendut itu lagl Kemudian ia sendiri naik dengan melewati pintu
kiri. Seoranglagi, sopir truk itu naik dan pintu kanan,

Kini kedua penggali it telah menutup pintu bak truk itu
Tidak berapa lama mesin kendaraan itu dihiduopkan Lampu-
lampunya menyala lagi. Ketika ateret untuk mengambil posisi ke
luar lokasi, sesosck bayangan kecl menyembul dari kegelapan,
dan mendekat ke arah belakang truk itu. Di antara cahaya lampu
belakang yvang remang-remang itu ia memperhatikan nomor pelat
mebil itu, dan mencatatnya pada secarik kertas, Kemudian ia
sendirl membiarkan truk itu menyusuri jalan raya ke arah timur,
melewati sebuah jembatan, dan beberapa puluh meter kemudian
memperlambat gerak lajunya, menunggu jalan sepi dari kendaraan
lain, dan berbel ok ke kanan tepat masuk pada mulut jalan memju
ladang bawmang,

sosok kel di kegelapan it ternvata adalah Majid la segera
mengendap ke arah tepi lokasi penggalian, kemudian melompati
parit kecil, dan sampai ke jembatan, Beruntung bahwma jembatan
itu pun gelap sehingga ia dapat menyusuri pinggiran jembatan
itu tanpa takut terlihat orang Beberapa puluh meter kemudian ia
mendapathkan Minto dan Muldiz yang sudah bersembunyi di bawah

tanggul parit,

FKepada dva temannya itu Majid menceritakan hal yang
disaksikannya di lokasi penggalian pasir,

Beberapa saat, di antara keremangan cahaya mereka melihat
dua sosok bayangan manusia
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"Kecurigaan kita makin beralasan," demikian katanya "Im
artinyausaha kita hars kita teruskan dengan sungguh-sungguh,”

"Aleuadavsul bagus!" kata Muklis, "Aku ingin menyertai Minto,
Aku tidak tega membiarkan ia sendirian dalam bahaya."

"Ttuusul yang bagus!" Minto menyambung, "Bukan berarti alm
talut sendirian, tetapi setidaknya aku perlu teman untuk bekerja
sama."

"Aleujuga berpikir begitn, Syukurlah kalau begitu,” kata Majid,

Merekakemudian mengatur langkah selanjutnya.

"Kalian memang haris menunggu di tempat inil, MNanti kalaw
truk itu mulal memperlambat jalannya untuk berbelok, saat itulah
kalian naik dari belakang," demikian Majid memberi petunul Ia
gendiri kemudian melangkah menujy tempat agak jauh, Dari sana
ia akan mengawasi,

selang limabelas menit, terdengar deru mesin disusul dengan
sorot cahaya vang terang-benderang sampai ke jalan raya itu. Kini
sorot lampu kendaraan itu semakin terang saja. Sementara deru
mesinnya semakin lama semakin jelas getarannya Ketika trokkecil
itnmemperlambatgeraknyauntmkmembelok, Majid memberitanda
bahwira bak truk itu kosong dari penumpang, [tu artinya Mukliz dan
Minto hars mulai bergerak untuk naik ke atas bak truk it Meski
dengan dada berdebar, keduanya mulai bergerak, Dengan berhati-
hati mereka berpegangan pada dinding belakang bak, kaki mereka
memanjat. Dengan satu sentakan tubuh merekakini tel ah berhiasil
melompat ke atas truk itu.

Majid menyaksikan adegan it dengan perasaan cemas,
Namun, ia bersyulurbahwa kedua temannyaito berhasil melompat
ke ataz bak truk itu [a berdea mudah-mudahan kedua temannya

dapat melaksanakan tugas tanpa mengalamikesulitan,

sementara ia sendiri merasa bahwa ada tugas lain yang hars

dilakukannya, yaitu melakukan penyelidikan atas tempat-tempat
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mencirigakan seperti gubuk bawang diladang milikk Wak Bunaim,
dan waning kopi Mang Kadma, Di waning kopi itu para penggali
pasir sering mangkal. [a pga sudah hars berpikir untuk meminta
bantuan pihak berwenang mengingatkeselamatankedua temannya
it

Menumt pikirannya, ia haris bisa menyelidiki gubuk bawang
itu terlebih dahwlu, Mamun, ia melihat di sana masih ada orang
yang menunggui Hal itu terlihat darinyal a api rokok darikejavhan,
Lalu, waning kopi Mang Kadma? Agalknya saat begini lirang tepat
wakttunya. [abizsa dicurigal

Lalu, apa yvang mesti dilakukan? Ah, mungkin inilah saatnya
ia hars melapor pada Pak Markus, sekretaris desa itu. Namun,
ia merasa belum cukup lenghkap datanya untuk melapor. Namun,
bagaimana dengan keselamatan Muklis dan Minto? Ah, Majid
merasabahwa semua tiba-tiba terasa membebanipikirannya, tetapi
akhirnya ia berpikir bahwa saat ini keselamatan kedua temannya
it harus didahulukan. Itu artinya ia harms memberi tahu Pak
sekdes, Ketika jalan sepi darilalu-lintas kendaraan, ia bangkit dan
persembunyiannya. la bergegas melangkah dalam kegelapan jalan

raya itu,

Eetikaiasudah menyusurijembatan,iamelihatbabwa duaratos
meter di depan ada sebuah bus berhenti. Ada seorang penumpang
yang turun daribus itu, Ketikabus telah berjalan, lewat sorot cahaya
dari kendaraan lain di kejauhan ia melihat sang penumpang yang
bam tumn ity menyeberang jalan, Hatinya terlonjak, [a sepertinya
mengenali sesok orang itu, Rahman! Ya, dia adalah Kang Rahman,
anak Pak Jembrong. Maka Majid pun mempercepat langkahnya, [a

bahkan berlari mengejar sosok orang itu,

"Kang Fahman!" ia berteriak. Ia bersyukur, orang yang
dipanggil it berhenti [a memang benar-benar Kang Rahman yang
diharapkannya.
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"Kamu, Jid?" terdengar suara laki-laki muda i,
"Ya, Kang."

"Dari managelap-gelap begini? Mapasmu sepertisedang dikejar
setan!" kata Rahman tertawa, Majid langsung menarik lengan laki-
laki muda itu. [a menengok ke arah kiri-kanan,

"Kang Rahman terima surat kami? tanya Majid setengah
berbizik,

"0, jadi kamu yang mengirim surat ke Jakarta?"

"Bukan saya, tapikami”

"Dengan siapa lagi?"

"Saya, Minte, dan Mulklis."

"0, kebetvlan Kang Rahman sedang di Bandung, jadi Kang

Bahman ouma menerima interlokal dari Jakarta," kata Fahman
lagi. "Bagaimana keadaan Bapak? Apabetul hanya sakit saja?" tanya
laki-laki muda itn sedikit cemas.

"Sekarang sakitnya agale membaile," jelas Majid. Wajah laki-laki
muda ity tampak gembira. [a khawatir dengan ayahnya.

"Tapiadapersoalan gawat, Kang," Majid setengah berbisik,
"(rawat? (zawat bagaimana?

Majid mengajak Kang Rahman untuk duduk di sebuah tempat
tersembunyi dipinggirjalan rayaitu, Disana iamenceritalkan semua

yang telah tenjadi pada mahasizwa jurusan kepurbakalan itu,

"Jadi, sampai saat ini Bapal tidak mengetahui persoalannya?
tanya Kang Rahman,

"Belum, Kang, Kamikhawatir akan memperburuk keadaannya”

Beberapa saat laki-laki muda itu tercenung,
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"Kaliananak-anakhebat,"kata Kang'Fahmansambil tangannya
meranghkul pundak Majid, "Kalian tahu apa yang semestinya kalian
lakukan "

Beberapa saat tempat itu terasa hening, Tidak ada suara,
"Kang Rahman kira kasus ini bukan kasus yang berdin sendiri.”
"Maksud Kang Rahman?

"Kasus ini dilakukan oleh para penjahat yang terorganisasi dan
terencana. Museum kepurbakalaan Jawa Barat di Bandung sedang
kehilangan naskah-naskah kuno yang berasal dari sejarah lama
Cirebon. Kang Rahman kira ada mata rantai antara kasus museurmn,
kasusz kehilangan di romah kami, dan pembongkaran kuburan
keramat itu."

"Jadi..?" Majid memandangi wajah Kang Rahman dengan
pandangan kaget,

‘[t artinya, mereka telah berhasil menjarah hartakann yang
pasti amat mahal nilainya. Naskah dari Museum Bandung yang
menjadi petunjuk awal dan naskah darikeluarga kamivang menjadi
petunjuk praktisnya.”

"Wal-_l.“ !II

"Sekarang kedua temanmu sedang dalam bahaya' "Saya
menyimpan nomor mobinya, Kang" "Bagus. [tu akan dapat
membantu."

"Kang, bagaimana kalau kita berusaha melengkapi bulcti-buleti

keaurigaan kita?"
"M aksudmu bagaimana, Jid?"
"Barangkali ada yang bisa kita temukan di gubuk bawang it

"Tapi, Kang Rahman belum pulang ke rumah. Belum ketemnn
Bapak."
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"Saya pikir ada baiknya kalau tidak ke ramah dulu.”
"Ah, karm!"

sementara itu, Muklis dan Minte yang kini berada di atas trok
yvang melaju cepat ke arah barat itu, merapatkan tubuh mereka ke
dinding bak. Angin kencang yang dingin dirasakan ada memben
keuntungan juga karena dengan begitu hidung mereka sedikit
terbebas dari sengatan bau bawang,

"Alran dibawra ke mana kita?" tanya Muldis berbisik.
"Entahlah," jawab Minto berbisik juga. "Mungkin ke bandar

bawang."

"Di mana barang itu ditarub?" "Kata Majid di bagian depan
sana." "Kita periksa?"

"Jangan mencari masalah, Kalan gagal, kita tidak melacak
keseluruhan kegiatan mereka."

Truk itu terus melajn. Sampai di bundaran Pegambiran,
kendaraan itu menepike kanan dan memutar untuk masuk kota,

"Kita dibawa ke kota," bisik Muklis. Minto tidak menjawab,
FKeduanya sudah bertiarap di atas tumpukan bawang it sejak trok
itu memasuki daerah Kalijaga yang diterangilampu-lampu jalan,

Beruntung bahwa isibawang itu hanya separuh dari tinggi bak
truk itu sehingga ketika truk berhenti di pom bensin untuk mengisi
solar, mereka berdua tidak dapat terlihat dariluar. Hanya beberapa
menit saja truk it pun telah melaju kembali

[Di Kebon Baru truk itu berbelok ke kiri Melewati kantor
Folresta, dan berbelok ke kanan masuk jalan siliwangi Sampai
akhirnya truk itu memasuki halaman sebuah bangunan, Kemudian
truk berhenti di antara jejeran kendaraan lain. Minte membaca
gebuah tulisan timbul di dinding bangunan itn: HOTEL SENTANI,
CIREECH.
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"Hotell" seru Minto berbisik, "Mereka akan menginap di
haotel!"

"Hotel?" Muklis mengulang ucapan Minto, "Menurotmu,
tempat ini tujuan mereka terakhir dikota?™

"Aku kira tidak. Mereka masih haris membawa bawang ke
pasar, atau ke tempat lain, Tapi kita lihat saja, siapa yang akan
ditinggalkan di tempat ini."

Mereka mengintip. Frono telah tumin. Ia kini berjalan dengan
. diranglul oleh seorang lelakibertubuh tinggi gemuk,

"Mulai saat inikanadalah Pangeran Prono, ingat itu!" terdengar
suara laki-laki gemuk it Mereka berdua menuju ke sebuah
bangunan jogle tempat petugas keamanan bertugas,

"Cepat kita turun!" sern Muklis berbizik. Minto menuruti
perintah temannya itu, Mereka turon dari sisi kanan belakang,
Hati-hati sekali mereka sehingga hampir tidak menimbulkan suara,
Mereka cepat menyelinap di balik sebuah kendaraan boks ketika
terdengar suarasopir turun dan membantingpintu, Darisisl tempat
mereka turun, sopir itu naik, Dengan sekop ia menggali tumpukan
bawang dan beberapasaat sajasang sopir telah mengulurkan sebuah
taz kopor ke bawah, vang diterima oleh laki-laki tinggi gernul it

sang sopir turun dan naik kembali ke kepala truk itu, Tidak
berapa lama truk pun bergerak meninggalkan halaman hotel itu,
sementara Minto dan Muldis melihatlaki-lakigemuk itu melanghkah

menjinjing tas kopor bersama Prono ke arah dalam hotel,
"Apayang mesti kita lakukan’" tanya Minte,
"Pulang! Tugas kita selegai sgampai di ginil Selebihnya adalah
tugas polisi," jawab Muklis,

"Tapikita belum tahu barang apa sebenarnya dalam tas kopor
itu, lagi pula di kamar mana mereka menginap kita juga perdu
tahu,"
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"Tadi?™
"Kita kuntit merelka."

"Gilal Itu berbahaya, dan bisa membuat semuanya jadi
berantakan!"

‘Tapi aku ingin menguntit mereka," sambung Minto lagi,
Al tidak ingin melewatkan kesempatan ini"

Tanpa menunggu jawaban Muklis, Minto melangkah keluar

dari persembunyiannya,
"To, apakamu sudah gila? sern Muklis,

Alkan tetapi, Minto sudah melanghkah. [a tampaknya ingin
melangkah tanpa diketahui petugas. Kedua petugas pos joglo itu
tampak sedang sibuk, [tulah kesempatan untuknya Dengan gesit

ia menyelinap masuk.

Muklis bukan main jengkelnya Minto tidak mau mendengar
peringatannya, Sekarang ia tidak bisa membayangkan keselamatan
anak itu, Harmskah ia mengikuti Minto untuk menyelinap masuk?
Walavpun dengan risike sama-sama ditangkap? Ah, it berarti
konyol. la berpikir, kalau mungkin Minto mendapat hambatan
atau ditanghkap petugas hotel, ia hars selamat, untuk kemudian
memikirkan bagaimana menyelamatkannya. Jadi, saat ini juga
ia harus meninggalkan tempat itu, demikian pikirnya la pun
beringsut dari tempat itu dengan mengendap-endap di antara
jejeran kendaraan, Kini ia telah berhasil melompati pagar, Dengan
hanya dibatasi trotoar ia telah sampai dijalan raya.

"Terminal! Terminall" teriak seorang kernet anglutan kota
Muldiz langsung melambaikan tangannya menyvetop angkutan
kota itu. Begitu kendaraan keci itu berhenti, ia melompat ke
dalammnya. Di situ ia bari ingat bahwa vangnya di saku hanya ada
sekeping ratusan. Uangnya sendin yang seribu rupiah ia serahkan
kepada Minte, tetapi ia pasrah, la akan berterus terang padakernet
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tentang keadaan vangnya itu, Ternyata sang kernet mau mengerti,
la menerima saja vang yang hanya seratus rupiah pemberian

Mildis,

Begitu sampai di terminal, Muklis mendekati pos polisi
Eepada dua orang peolisi yang sedang berjaga itn ia berterus terang
bahwa ia sedang terlantar karena kehabisan ongkos. Sementara ia

sendiri ingin dapat pulang.
"Ke mana kamu pulang?" tanya seorang polisi

"Desa Gebang Ilir, Pak."

"Wah, kalau begitu kamu naik ke jurosan Leosari Nanti, kita
tunggu sebuah colt jurusan ke sana. Kamu akan kami titipkan pada
sopirnya.”

"Terima kagih, Pak."
Muklis pun menunggu di pos polisi i, Salah seorang polisi i

menawarkan padanya sebotol minuman, Namun, Muklis menolak
dengan halus meskipun sebenamya ia sangat haus. [a merasa
terlalu menyusahkan, Dapat pulang tanpa ongkos saja pun sudah
merasauntung

=¥

sementara itu, Majid dan Kang Rahman tengah mengendap-
endap di kegelapan. Mereka menunggu sesuaty,

"Kamu yakin kalau di dalam gubuk itu masih ada orang?"” tanya
Fang Fahman.

"Ya, karena sejak tadi belum ada orang yang keluar dari tempat

1t

"Set," Kang Pahman memberi isyarat, Mata Majid kini tertu
ke arah gubuk, Beberapa saat, di antara keremangan cahaya mereka
melihat dua sosok bayangan manusia, ¥ang seorang adalah Birin,
seorang pemuda yang dikenal suka membuat onar di desa itu
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seorang lagi? Darah mereka terkesiap menyaksikan bayangan
dalam keremangan itu terlebih Rahman, Karena sosok bayangan
itu mirip bayangan ayahnya.

"Kau lihat sendiri, Kang Rahman" Majid berbisik,

"Ya," jawab Kang Rahman dengan napas yang hampir mem-
buncah, "Aku ingin tahu siapa manusia vang berani mence-lakakan
Bapakku!" terdengar gigi Kang Rahman bergemeletulk,

"Sebaiknya Kang Rahman bersabar. Tunggu saat yang tepat
untuk membekuk manvsia keparat itu!"

Bayangan itu semakin lama semakin jelas. Tahulah mereka
sekarang baliwa laki-laki yang sedang menyamar sebagal Pak
Jembrong itu adalah Jiwog Mang Jiwog, paman Frono!”

"Jiwrog! Dia itu Jiwog!" bisik Kang Rahman geram.
"Ya, dia Mang Jiwog. Paman Prono!" Majid jugaberbizik,

Kini kedua sosok lelaki itu melintas di depan persembunyian
mereka D pinggir jalan raya mereka berhenti, Tampak seperti
menunggu kendaraan yang akan menuju ke arah barat Lampu-
lampukendaraan yang menyorot silih berganti memperjelas sosok

Jiwrog yang berpenampilan seperti Pak Jembrong, Beat
kepalanya, kaos, dan baju kemprangnya, sabuk tebalnya, juga
rambutnya persiz Pak Jembrong. Hanya, di antara cahaya itu Majid
dan Rahman dapat melihat persiz baliwa tubuh Jiwog yang masih
tegap bertongkat.

sebuah colt omprengan asal Losari jurusan ke Cirebon
berhenti. Kedualaki-lalki itu naik. Sesaat kemudian moebil itu sudah
bergerak lagi,

"Ini kesempatan, Kang!" bisik Majid setelah mobil itu telah
menghilang dari hadapan mereka.

"Ya," jawab Kang Rahman, "Kamu membawra lampu senter?
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"Tidak," Majid seperti menyesal.
"Tidak apa, Kang Fahman ada korek api.”

Mereka berdua kemudian beranjak dari tempat itu untok
kemudian melangkah menujuke gubuk bawang, Gubuk bawang itu
letaknya diujung kebun bavwang milik Wak Tija itu. Agaknyakebun
itu baru saja dipanen dan Birin, anak Wak Tija, telah menjual hasil

panen itu dengan anghkutan trak sore tadi.
"Menurutmu, masih ada orangkah di dalam gubulk itu, Jid?"

"Kitacobasaja, Kang. " Majidberjongkok. Mengambil sebonghkah
tanah. "Kita tiarap, Kang!" bisiknya Keduanya bertiarap, Majid
melemparkan bongkahan tanah ke arah samping gubuk, Suaranya
gemerisik agak kerasz, Keduanya menunggu.

"Sepl, Kang," bisiknyalagi,

"Ya, itu artinya tidak adalagi orang,” kata Rahman, Keduanya
kemudian mendekat ke arah gubuk dan Rahman merogoh salm

mencari korek api.

"Wah,adalentera,Kang!"katalMajidsetelah Rahman menyalakan
korek apinya, Lentera atan lampu gantung itu lalu dinyalalean, Kini
apa yang ada dalam gubuk itu dapat tampak dengan jelas. Sehelai
tikkar lebar tethampar hampir menutupi lantai gubuk, Ada setumpuk
bantal di satu sisinya, ada juga rantang dan piring serta teko, Ada
sekop, cangkul, dan pecok. Yang paling menarik adalah sebuah
ransel luzsam. Rahman membuka ransel itu. Isinya sungguh telah
membuat hatinya tedonjak, Selain beberapa potong pakaian, ia uga
menemukanlembaran-lembaran kertas yang sudah berwarna lusam.,
Beberapalembar di antaranya ia kenali sebagai naskah milik museum
Bandung. Karena disitu tertera setempel vang telah dikenalinya,

"Jid, inilah yang kita cari!" kata Kang Rahman menahanluapan
kegembiraannya. Majid mendekatkan lagi lampu gantung keci di
tangannya.
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"Yang ini, yang tidak ada stempelnya ini, pasti milik Bapal,"
kata Rahman lagi Ketika menyibak satu lembaran, Fahman
menemukan sehelal kertas dengan gambar sebuah densh. Ia
mengamati lembaran it dengan cermat. Ada keterangan vang
bertuliskan huraf Jawa dan Arab pegon.

"Hm, ternyata ini sebuah peta rahasia," kata Rahman seperti
bergumarm, "Jid, sekarang kamu boleh melaporkan semuvanya
kepada aparat desa untuk diteruskan ke polisi."

"Kang Rahman akan menunggui di sini?"
"Tidak. Kang Rahman ingin menemui Bapak dulu.”
"Lha, barang-barang ini?"

"Kita biarkan disini. Katalkan bahwa kamu menemultan benda
inisendirl Tidak dengan Kang Rahman, Kamu mengerti Jid?"

"Ya, Kang."

"Mah, segeralah lapor sebelum orang lain menemukan benda
inidisini"

Majid bangkit meninggalkan tempat itu. Rahman sendir

gegera pergi setelah terlebih dahulu menghitung jumlah lembaran
naskahnya,
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kembalinya Benda-
Benda Sejarah

FAHMAN memandangi wajah ayahnya, Wajah toa itu masih
menyisakan sakit dan kekecewaan "Bapak menyesal dengan
kehilangan it, Rahman," kata orang tua itu berat. "Sebenarnya
Bapak menginginkan benda-benda itu menjadi milikmu, dan kau
bisa membuka rahasia vang ada di dalamnya.”

"Bapak,"kataRahmanpelan. Ternyatasampai saat ini bapaknya
masih tidak mengetahui semua yang terjadi

"Bapak tidak bersalah. Kita serahkan saja semuvanya kepada
Yang Kuasa, Kalau Tuhan masih memp ercayai kita, tentu sermuanya
akan kembali ke tangan kita."

Tiba-tiba terdengar suara pintu diketuk, FEahman melangkah
dari duduknya dan membuka pintu, Sesaat Rahman tertegun, Di
depan pintu telah berdiriseorang anak. Dia adalah Mubkdis.

"Kang Rahman?" Muklis juga kaget.

Rahman menarik tangan anak itu untuk diajak bicara diluar.
"Bagaimana dengan Minto?" tanya Kang Fahman tidak sabar,
"Kang Rahman sudah tahu?"

Ala sudah tahu semuanya dari Majid."

"Bapak juga? tanya Muldis,
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Fahman menggeleng,

"Syulirlah," kata Muldis lega. Ia kemudian menceritakan
semuanyakepada Rahman,

"Jadi, kamu tidak tahu apayang terjadi pada Minto?"

"Ya, Kang Karena aku pikir, mengetahui tempat mereka
melaloakan kegiatan sudah culup untuk dilaporkan dan menyusun

rencana selanjutnya”

"Kamu benar, Elis," kata Fahman, "Sekarang kita siap
melalukan penggerebekan, Kita tunggu hasil kerja Majid."

Baru saja Rahman selesal bicara, di halaman romah berhenti
sebuah kendaraan patroli polisi, Dari atas kendaraan it turon Pak
Markus, Sekretaris Desa, Majid, Pak Earyo, dan empat orang polisi,
Fahman dan Muklis menyongsong mereka, Pak Markus menjabat
tangan Rahman,

"Kamu datang tepat pada waktunya, Man," kata sekretaris
desa itu. "Majid sudah melaporkan semuanya. Sekarang kita siap
membekuk mereka,”

sementara Muklis juga melaporkan hasil kerjanva kepada

sersan Budi
"Hotel Sentani? tanya anggota pelisi itu,
"Ya, Pak."
"Kalau begitu, kita paga harz menghubungi Folresta Kita

haris koordinasi dengan aparat di kota”
"Kitaberangkat sekarang!" Letnan Herman memberi perintah,

"Semua petunjuk dan bukti sementara ada padakami Sebagai
mahasiswa atkeologi, tentu kami membutuhkan bantvan Anda
MNamunmn, itu nanti. Sekarang ada yang mesti kita dahulukan," kata
Letnan Herman lagi kepada Rahman,
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"Kita telah menemukannya, Kang Rahman," sambung Majid.
"Beberapa naskah kuno yang mungkin kepunyaan Bapak.”

"Di mana, Jid?" tanya Rahman seolah tidak talbu,

"Digubuk bawang milik Wak Tija. Tapi, itu nantikita bicarakan
setelah kita kembali dari penggerebelan.”

"Ayah Anda kan masih sakit," kata Letnan Herman,
"Jangan diganggu dulu, MNanti setelah segalanya selesai”
"Baiklah kalau begitu.”

Kini Rahman dan Muklis ikut naik ke atas kendaraan patreli
itu setelah terlebih dahulu berbicara dengan Pak Jembrong Mebil

patrali ity kemudian melaju di ataz jalan raya menuju ke arah
barat.

sementara itu di pos keamanan Hotel Sentani, dua orang
petugas satpam tengah menginterogasi seorang anak yang dengan
wajah ketakutan duduk di sudut ruangan.

"Jadi, namamu Minto?" tanya seorang satpam yang berlumis

tebal,
Anak yang ternvata Minto itu mengangguk,

"Kamu tadi mengatakan bahwa kamu coma izeng-iseng masuk
ke dalam hotel, tetapi kenapa kamu bersikap seperti seorang
pencuri’ Masuk tanpa izin dan mengendap-endap lagi" kata
seoranglagi yang bertubuh tinggi besar,

Minto diam saja.
"He, kenapakamu diam saja¥ Ayo, jawab!"

"Baya.. saya bukan pencuri, Pak Saya tidak mencuord," jawab
Minto menindul,

"Tapi, mengapa kamu ada disini?" Minto diam.
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"Kamu anak mana?" bentak yang berkumis tebal,
"Gebang, Pak."

"Gebang?™

Minto menganggulk,

"Kamu mau orang malkamu di penjara?™ kini yang tinggibesar
membentak,

Minto menggeleng.

"Atan kamu yang ingin di penjara? yang berkumis tebal
menggebrak meja,

Tiba-tiba saat itu masuk mobil pelisike halaman hetel itu, Kini
ada enam orang yang berseragam polisi yang turun dan mobil itu.
Dizusul oleh Rahman, Majid, Muoklis, Pak Markus, dan Pak Karye.
Beberapasaat Letnan Herman tampak berbincang-bincang dengan
kedua petugas satpam itu. Tidak berapalama Minte dilepaskan. [a
disambut oleh Majid, Muklis, Rahman, dan lainnya,

Letnan Herman kemudian memberi komando kepada semua
anggotanya, beribut dua orang pelisi dari Polresta,

"Kalian berjaga-jaga di sinil" kata Letnan Herman kepada Pak
Markus, dan lain-lain. Kemudian dengan diantar oleh satpam yang
tinggi besar itn, keenam pelisi itu memasuki hotel,

Ketika sampai di kamar Nomor 13 para pelisi membagi did
menjadi dua bagian, Sebagian di sebelah kanan pintu dan sebagian
lagi di sebelah kiri,

Fetugas satpam itu mengetuk pintu.
"Siapay” terdengar suara dari dalam.

"Kami mengantarkan pesanan kopi susul!" jawab petugas
keamanan itu.
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sesaat kemudian handel pintu tampak bergerak-gerak, Ketika
daun pintu terkuak, seorang anggota peolisi, dengan pistol ditangan
gegera menerobos masuk

"Semua diam di tempat dan jangan bergerak!" bentaknya
gambi menodonghkan pistolnya. la diikuti oleh tiga orang pelisi
lainnya.

Hal itu tentu saja membuat orang-orang vang ada di dalam
kamar hotel it jadi terperangah, Semuanya ada enam orang, yaitu
Prono, Birin, Mang Jiwog, Mat Gendon, dan dua orang lainnya.
sementara di atas meja terletak sebuah tas kopor besar dan
setumpuk uang tunai

"Sekarang kalian berdiri dan merapat di tembok! Anghat
tangan kalian!"

Feenam orang itu menurutl perintah sang polisi. Mereka
berdiri sambil mengangkat tangan dan merapat ke tembok dengan
posisi menelungkup di tembok, Dua orang anggota polisi segera
mengamankan mereka dengan memborgel tangan mereka satu
derni satu.

Letnan Herman membuka tas kopor besar di atas meja
sezaat matanya terbelalak menyaksikan isi kepor itu la lalu
mengeluarkannya satu demi satu. Semua yang ada di ruangan itu
juga menyaksikan dengan rasa tidak percaya Benda-benda berupa
petlengkapan upacara makan sirih itu berwarna kuning berkilan
cahaya, Semuanya berjumlah enam potong. Di samping benda-
benda i, Letnan Herman mengeluarkan secarile kertas, betelah
dibacaternyata izinya adalah sebuah lisensi pemil ikan benda-benda
ituatas nama Faden Mas Jaya Suprono.

Letnan Herman memerintahkan anak buahnya untok
menghitung jumlah vang tunal yang bertumpuk di atas meja
zetelah dihitung semua berjumlah lima juta rupish,
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"Kalian kami tangkap dan sekarang ikut kamike kantoruntuk
diperiksa, Sementara vang dan barang-barang ini kami sita untuk

dijadikan barang buktil"

saat itu juga keenam tersangka itu dibawa ke kantor Polres
Eabupaten Cirebon di Sumber. Para tersangka vang telah diborgol
itu dianghkut dengan kendaraan khusus yang datang kemudian.

Eahman, oleh Letnan Herman dimintal bantuan untul iloat
memeriksa naskah-naskah kuno yang ditemukan di gubuk bawang
it Sepertidugaannya, antarapencoiarian naskah dimuseumsejarah
di Bandung, pencurian di rumahnya, dan penggalian kuburan
keramat memang saling berkaitan, dan berurutan. Dari naskah
yang dioari dari Museum Bandung, sang pencuri memperoleh
petunjuk bahwra di kompleks Makam Pangeran terpendam harta
peninggalan yvang sangat mahal harganya Untuk dapat menggali
harta itu orang harus mampu memecahkan sandi yang tertulis
pada peta rahasia yang secara turun-temuran dipegang oleh
kuncen makam itu

Fangkaian pencurian itu diotaki oleh seorang mahasiswa yang
telah gagal menempuh vjian akhir prosan arsiteletur, dan dibiayaioleh
Mat Gendon, seorangpenjahatkambuhanyangjugaseorangpengusaha
leveransir bahan bangunan, Untuk mendapatkan peta rahasia yang
disimpan keluarga Pak Jembrong, Mat Gendon memperalat Mang
Jiwog, Birin, dan Prone dengan berkedok melakukan penggalian pasir
di dekeat kompleks peluburan keramat it

Untuk memperlancar penjualan barang-barang berharga
yang terbuat dari bahan emas murni ito, mereka membuat surat
lisensi pemilikan palsu atas nama Prone. Dalam surat lisensi itu
nama Prone disebutkan sebagai Raden Mas Jaya Suprono, vang
diidentifikasisebagai keturunan dan ahliwraris sah sang leluhur,

Di Hotel Sentani malam itu hampir saja terjadi transaksi jual-
beli antara Prono dan kuasanya Mat Gendon, dengan Fak Jatnika,
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seorang kolektor benda purbakala, Mamun, tepat pada waktunya
peolisi datang menggagalkan kejahatan itu,

Di kantor Polresta itu semua pemeriksaan berjalan dengan
lancar., Dengan dvkungan para saksi dan barang bukti, semua
tersanghka tidak dapat banyak berkelit. Polisi memperoleh

keterangan dan pengakuan para tersangka dengan memuaskan,

Mat Gendon mengakui bahwa dialah yang menyamar sebagai
Palt Jembrong untuk mengelabui orang vang sempat melihatnya,
sementara Birin tkut membantu membongkar kuburan, serta ikut
mempetlancar pengangkutanbarang hasil curian im karena tertarik
akan mendapat imbalan yang besar. Fak Jatnika mengaku bahwa ia
bersediamembelibarang-barangitukarenamengharap keuntungan
yang sangat besar. Karenabenda-benda itu di samping terbuat. dan
emas murni, berbobot lebih dari tiga kilogram, juga memiliki nilai
sejarah vang tidak ternilai harganya. [a menyetujui untuk membeli
gemua im dengan harga tujuh puluh lima juta ropiah, tetapi ia
hanya dapat menyedialtan vang tunai sebesarlima juta rupiah dan
sisanyadibayar dengan cek, [tu punbaru biza disel esaikan keesokan
harinya. Di sini kedva pihak berbeda pendapat. Mat Gendon dan
kawran-kawan menginginkan dibayvar kontan malam itu juga. Atan
kalau mundur sampai besok, Pak Jatnika haris dapat memberikan
dalam vang tunai, dan barang bara dapat diberikan besok,

Perbedaan pendapat inilah yang akhimya memakan wakt
lama, dan tidak dapat berbuat apa-apa ketika polisi menggerebek
tempat mereka,

semua keterangan dan pengakuan tersanghka, juga keterangan
gaksi dicatat dalam berita acara pemeriksaan. Berita acara itu
nanti akan diajukan ke kejaksaan, selanjutnya akan diajukan ke
pengadilan,

semua setuju bahwa bila proses pengadilan selesai, barang-
barangberhargaitu akan diserahkankepada museum kepurbakalaan
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untuk dijadikan bukti sejarah. Sementara permintaan Rahman
agar naskah-naskah kuno milik keluarganya dapat dikembalikan
gebagal barang pugaka dan bahan penelitian juga dizetujui untuk
diteruskan ke pihak pengadilan,

Eetika semuanya diceritakan kepada Pak Jembrong di
rumahnya, orang tua itu tampak terbengong-bengong, Antararasa
gembira dan rasa tidak percayabersatu di dalam perasaannya,

"Bapak seperti bermimpi," demikian katanyakepada Rahman,
Majid, Muld iz, dan Minte.

"Semua ini karena perjuangan ketiga anak ini, Pak," kata

Eahman.

"Ya," kata Pak Jembrong, "Mereka bukan saja telah menye-
lamatkan Bapak, tetapi juga kekayaan negara.”

"Ah, tapi Kang Fahman pga kan itkut berjasa,” kilah Majid,
"Tidak. Kang Rahman hanya pemeran pembantu, Kalianlah

pemeran utama kigah ini," Rahman tertava,

setelah pengadilan memutuskan perkara pencurian itu, para
terdalowa mendapat hukuman yang setimpal. Sementara Majid,
Mukis, Minto, dan Rahman mendapat penghargaan darikepolisian
karena jasa mereka ikut membantu polisi dalam tugas keamanan
dan ketertiban masyarakat,
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